DESAIN DAN UJI COBA MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA

INTERAKTIF BERBASIS POWERPOINT MENGGUNAKAN

APLIKASI MICROSOFT OFFICE POWERPOINT 2016

PADA MATERI LAJU REAKSI by Maula Mutrafi, -
DESAIN DAN UJI COBA MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA 
INTERAKTIF BERBASIS POWERPOINT MENGGUNAKAN  
APLIKASI MICROSOFT OFFICE POWERPOINT 2016 











PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 
1442 H/ 2021 M 
DESAIN DAN UJI COBA MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA 
INTERAKTIF BERBASIS POWER POINT MENGGUNAKAN  
APLIKASI MICROSOFT OFFICE POWERPOINT 2016 
 PADA MATERI LAJU REAKSI 
Skripsi 










PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 












ِحْيمِ  بِْســـــــــــِم هللاِ الرَّ ْحمنِ  الرَّ  
Segala puji syukur senantiasa penulis ucapkan kehadirat Allah SWT 
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Desain dan Uji Coba Media 
Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan Aplikasi 
Microsoft Office PowerPoint 2016 pada Materi laju Reaksi”. Skripsi ini 
merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu 
persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan 
Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
Skripsi ini dapat penulis selesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak. 
Terutama keluarga besar penulis, khususnya yang penulis cintai, sayangi dan 
hormati, yaitu Ayahanda Ratman dan Ibunda Yuniarti yang dengan tulus dan 
tiada henti memberikan doa dan dukungan sepenuh hati selama penulis 
menempuh pendidikan di Univeristas Sultan Syarif Kasim Riau, serta kakak laki-
laki Yuwaffi dan Muhammad Zaki Hamdi, dan kakak perempuan Naila Afty 
yang selalu memberi semangat. Selain itu, pada kesempatan ini penulis juga ingin 
menyatakan dengan penuh hormat ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada; 
1. Prof. Prof. Dr. Suyitno, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau beserta Wakil Rektor I Dr. Drs. H. Suryan A. 
Jamrah, MA., dan Wakil Rektor III Drs. H. Promadi, MA, Ph.D. 
 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
beserta Wakil Dekan I Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag., Wakil Dekan II Dr. Dra. 
Rohani, M.Pd., dan Wakil Dekan III . Dr. Drs. Nursalim, M.Pd., yang telah 
mempermudah segala urusan penulis dalam penelitian ini. 
3. Dr. Yenni Kurniawati, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Kimia 




kegiatan administrasi jurusan. 
4. Dewan penguji munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
5. Bapak Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si., selaku penasehat akademik yang sering 
membantu dan memberikan ilmu serta motivasi untuk menyelesaikan skripsi 
ini. 
6. Pangoloan Soleman Ritonga, M.Si, sebagai pembimbing skripsi yang telah 
banyak mengarahkan penulis dan membimbing penulis dalam menyelesaikan 
skripsi ini. Banyak ilmu yang penulis dapatkan dari beliau. 
7. Seluruh Dosen Jurusan Pendidikan Kimia Bapak Pangoloan Soeleman 
Ritonga, S.Pd., M.Si., Lazulva., M.Si., Arif Yasthophi, S.Pd, M.Si., Ibu Dr. 
Yenni Kurniawati, M.Si., Dra. Fitri Refelita M.Si., Yuni Fatisa, M.Si., 
Miterianifa M.Pd., Zona Octarya M.Si., Elvi Yenti, S.Pd., M.Si., Yusbarina, 
M.Si., Putri Ridha Ilahi, M.Pd., Ira Mahartika M.Pd., Neti Afrianis M.Pd., 
Heppy Okmarisa, M.Pd., Lisa Utami, S.Pd., M.Si., dan dosen-dosen lainnya 
yang telah banyak mencurahkan segenap pengetahuan dan ilmunya kepada 
penulis selama duduk di bangku perkuliahan. Dosen-dosen luar biasa dengan 
ilmu-ilmu yang luar biasa. 
8. H. Peri Daswandi, S.Pd selaku Kepala SMK N 2 Pekanbaru dan Ermma 
Yenny, S.Pd., selaku Guru Mata Pelajaran Kimia yang telah berkenan 
menerima penulis dan banyak memberikan masukan dalam melakukan 
penelitian beserta seluruh staff yang telah membantu memudahkan peneliti 
dalam setiap kegiatan administrasi sekolah. 
9. Sahabat-sahabatku, Yogi Pahrianto, Niki Rahmat, Nurhayati, Syarifah 
Noviani, Syarifah Syerli Sucitra, Indah, Ati Rahmah, Nujumul Jannah, 
Novita Sari, Nurhayati, Afrilia Wulandini, Fani, Riski Arisandi, Dewi 
Mulfida, Dini Adriani yang selalu membantu dan menyemangati penulis 
sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan skripsi ini. 
10. Adik-adik tingkat, Egi Setiawan, Firda Kisdamayanti, Indra, Novelia Riska 
Putri Annisa Rahmah, yang selalu menyemangati dan membantu dalam 
pembuatan skripsi ini. 




kepada penulis akan mendapatkan balasan pahala yang berlipat ganda dan 
menjadi amal jariah di sisi Allah SWT. Akhirnya kepada Allah SWT jualah kita 
berserah diri dan mohon ampunan serta pertolongan. Semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi semua pihak. Amin ya rabbal’alamin 
 
 












ِحْيمِ   بِْســـــــــــِم هللاِ الرَّ ْحمِه الرَّ
 
 ٨ ٲۡرَغبَوإِلَٰى َربَِّك فَ   ٧ ٲوَصۡب فَإَِذا فََرۡغَث فَ   ٦يُۡسٗرا  ٱۡلُعۡسرِ َمَع  إِنَّ 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan Maka 
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 
(QS. Al-Insyirah 6-8) 
 
Alhamdulillahirabbil’alamin 
Terimakasih Ya Allah atas rahmat dan nikmat yang telah 
Engkau berikan kepad saya, sehingga akhirnya saya dapat 
menyelesaikan karya tulis ini. Semoga semua ini adalah langkah 
awal dari perubahan dan perjalanan hidup saya menuju pola 
hidup yang lebih baik sesuai dengan hakikat yang Engkau berikan. 
Saya persembahkan hasil karya ini untuk orang yang sangat saya 
sayangi dan cintai, yaitu Ibunda saya yang tercinta Yuniarti dan 
almarhum Ayahanda tercinta Ratman atas pengorbanan dan 
jerih payah yang tiada hentinya tercurah untuk pendidikan 
anaknya serta selalu mendo’akan anaknya didalam setiap 
sujudnya. Semua yang mereka harapkan didalam perjalanan 
pendidikan saya ini telah saya raih meski belum sempurna, 
semoga karya ini bisa menjadi bakti saya untuk Orang Tua 
tercinta. Amin. 
Untaian kata ini juga saya persembahkan untuk saudara-saudara, 
paman, bibi, sepupu saya serta teman-teman dan sahabat yang 
tiada hentinya mengingatkan dan memberikan semangat 
vii 
 
sehingga saya tidak menyerah dalam mengerjakan tugas ini. 
semoga dengan semua yang telah dilalui ini bisa menjadi langkah 
awal untuk mencapai mimpi dan harapan. 
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Maula Mutrafi : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia 
Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan Aplikasi 
Microsoft Office PowerPoint 2016 pada Materi laju 
Reaksi 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan 
praktikalitas media pembelajaran berbasis Microsoft Office PowerPoint 2016. 
Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian dan pengembangan dengan 
prosedur yang diadaptasi dari langkah-langkah dikembangkan oleh Borg and Gall 
yang tahapannya disederhanakan mejadi lima langkah tahapan yaitu tahap 
pengumpulan data, tahap perencanaan, tahap pengembangan produk, tahap 
validasi dan uji coba, dan tahap revisi. Subjek Penelitian ini adalah ahli desain 
media, ahli materi pembelajaran dan guru mata pelajaran kimia serta objek 
penelitian ini adalah media pembelajaran interaktif berbasis Microsoft 
PowerPoint 2016. Jenis data yang diambil adalah data primer, yaitu data yang 
diperoleh langsung dari angket. Instrumen pengumpulan data berupa angket uji 
validitas dan angket uji praktikalitas. Kemudia data yang diperoleh dianalisis 
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian ini 
dihasilkan validasi oleh validator ahli media dengan kriteria Sangat Baik dengan 
presentase 85,88%, dan Validasi ahli materi mendapatkan kriteria Sangat Baik 
dengan presentase 95,00% sedangkan uji praktikalitas mendapatkan kriteria 
Sangat Praktis dengan presentase 89,13 %. 
 
Kata Kunci: Media  Pembelajaran  Interaktif,  Microsoft  PowerPoint  2016,  







Maula Mutrafi: Designing and Testing Power Point Based Interactive 
Chemistry Learning Media with Microsoft Office Power 
Point 2016 Application on Reaction Rate Lesson 
This research aimed at knowing the validity and practicality levels of Microsoft 
Office Power Point 2016 based interactive chemistry learning media.  It was 
Research and Development (R&D) with the procedures adapted from steps 
developed by Borg and Gall, and the steps were simplified to five steps—
collecting the data, planning, developing the product, validating, testing, and 
revising.  The subjects of this research were media design and learning material 
experts, and Chemistry subject teachers.  The object was Microsoft Office Power 
Point 2016 based interactive learning media.  The data collected were primary—
the data were collected directly through questionnaire.  The instruments of 
collecting data were validity and practicality test questionnaires.  The obtained 
data were analyzed by using qualitative and quantitative descriptive analysis 
techniques.  In this research, the validation by the media expert validators was on 
very good criterion with the percentage 85,88%, the validation by material experts 
was on very good criterion with the percentage 95,00%, and the practicality test 
showed very practical criterion with the percentage 89,13 %. 







مايكروسوفت برنامج باستخدام  باوربوينتتها القائمة على : تصميم وسيلة تعليم الكيمياء التفاعلية وتجرب مترفيمولى 
 معدل التفاعلفي مادة  ٦١٠٢أوفيس باوربوينت 
مايكروسوفت باوربوينت القائمة على  وسيلة تعليم لمستوى الصالحية والتطبيق العملي معرفة إىل بحث ال اهدف هذي
، واليت مت تبسيط بورغ وغالمن اخلطوات اليت طورها مت تكييفه من البحث والتطوير مع إجراء  ه. هذا البحث نوع٦١٠٢أوفيس 
مراحلها إىل مخس مراحل وهي مرحلة مجع البيانات، ومرحلة التخطيط، ومرحلة تطوير ادلنتج، ومرحلة التحقق واالختبار، ومرحلة 
القائمة وسيلة التعليم التفاعلية وادلوضوع مادة الكيمياء، درسو وخرباء يف ادلواد التعليمية وم ليم الوسائيف تصماألفراد خرباء . التعديل
نوع البيانات ادلأخوذة بيانات أولية، أي البيانات اليت مت احلصول عليها مباشرة من و . ٦١٠٢أوفيس مايكروسوفت باوربوينت على 
 ةصولمت حتليل البيانات احملو يان اختبار الصالحية واستبيان اختبار التطبيق العملي. استبهي أدوات مجع البيانات و االستبيان. 
وسائل مبعايري جيدة جًدا ال، مت إجراء التحقق من قبل مدققي بحثال اباستخدام تقنيات التحليل الوصفي النوعي والكمي. يف هذ
ي على معايري حصل اختبار التطبيق العملو ٪ ٠٨،١١ة ، وحتقق خبري ادلواد حصل على معايري جيدة جًدا بنسب٪٨٨،٨٨ بنسبة
 ٪ .٨٠،٠٨عملية جًدا بنسبة 
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A. Latar Belakang 
Seiring dengan kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi 
berdampak pada semua kalangan mulai dari komunitas, institusi pendidikan 
sampai pada individu dalam segala aktivitas kehidupan, metode belajar, gaya 
hidup maupun cara berpikir. Kemajuan teknologi memberikan berbagai 
kemudahan diantaranya dalam dunia pendidikan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia) di Indonesia
1
 
Memasuki MEA (Masyarakat Ekonomi Asia), digitalisasi teknologi 
dalam pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat urgent yang harus segera 
dipenuhi. Dengan semakin cepatnya arus informasi melalui teknologi digital 
diharapkan mampu meningkatkan mutu kualitas pembelajaran saat ini. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukkan oleh Munir (2008) mengenai dampak 
teknologi informasi terhadap dunia pendidikan khususnya pembelajaran. 
Pemanfaatan teknologi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran salah 
satunya adalah pengembangan multimedia pembelajaran.
2
  
Berdasarkan kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan dapat 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang akan menjadi daya tarik 
dalam dunia pendidikan. Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat 
                                                             
1
 Dede Misbahudin, “Penggunaan power point sebagai media pembelajaran: efektifkah?” 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 2018. Volume 3, nomor 1. hlm 43 
2
 Isbadar Nursit, “Pengembangan multimedia interaktif berbasis power point (macro-
enabled) pada mata kuliah geometri euclid dalam pembelajaran matematika” Program Studi 
Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Islam Malang. 2016. Volume 4, nomor 1. Hlm 42.  
2 
 
membantu kelancaran, efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran. 
Perkembangan media pendidikan telah berlangsung secara sangat cepat, dan 
membentuk budaya baru secara signifikan dalam proses pembelajaran.
3
 
Media pembelajaran merupakan perantara untuk menyalurkan 
pesan antara sumber (guru) dengan penerima pesan (peserta didik) dalam 
memahami materi pembelajaran saat terjadinya proses pembelajaran agar 
lebih efektif dan efesien yang dikemas dalam bentuk yang menarik.
4
 Untuk 
melengkapi komponen belajar dan pembelajaran di sekolah, sudah seharusnya 
guru memanfaatkan media atau alat bantu yang mampu merangsang 
pembelajaran secara efektif dan efisien. Penggunaan alat bantu atau media 
pembelajaran merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dan sudah 
merupakan suatu integrasi terhadap metode belajar yang dipakai. Alat bantu 
belajar termasuk salah satu unsur dinamis dalam belajar. Kedudukan alat 




Media pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 
menyampaikan pembelajaran pada saat ini sangatlah banyak mulai dari media 
cetak sampai elektronik, di antarnya yaitu menggunakan media PowerPoint. 
Microsoft Office PowerPoint merupakan aplikasi software yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan materi berupa tulisan, gambar bentuk, foto, 
                                                             
3
 Dede Misbahudin, Loc.cit. 
4
 Maryatun, “Pengaruh Penggunaan Media Program Microsoft Powerpoint Terhadap 
Hasil Belajar Strategi Promosi Pemasaran Mahasiswa Semester 2 Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Metro Tahun Ajaran 2014/2015” Pendidikan Ekonomi 
FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, 2015. 
5
 Iyus Jayusman “Pengembangan Media Pembelajaran Multi Media Power Point pada 
Mata Kuliah Sejarah Asia Timur” Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Siliwangi. 2017 
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aneka warna dan jenis tulisan, fitur hyperlink, audio, video, dan animasi. 
PowerPoint merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan poin-
poin pokok dari materi yang kita sampaikan dengan fitur-fitur yang menarik. 
Berbagai fitur yang dapat digunakan pada media PowerPoint menjadikan 
media ini mampu mengakomodir berbagai jenis gaya belajar siswa baik gaya 
belajar visual, audio, kinestetik, dan juga verbal. 
Pemanfaatan program aplikasi PowerPoint sebagai media 
pembelajaran juga belum maksimal, suasana belajar, dan penyampaian materi 
banyak terpaku pada buku dan terkesan monoton atau kurang menarik 
perhatian siswa. Guru jarang sekali memanfaatkan atau membuat sendiri 
materi presentasi dengan bantuan PowerPoint. Terkadang guru hanya 
mengunduh materi slide PowerPoint yang mudah didapatkan di internet. 
Banyaknya materi dengan PowerPoint di internet yang kurang sesuai dengan 
karakteristik siswa belum dilengkapi dengan soal-soal latihan atau permainan 
(game) interaktif yang memudahkan siswa lebih tertarik untuk belajarserta 
mampu mengerti dan menyerap pengetahuan dengan maksimal.
6
  
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan guru di SMK 
Negeri 2 Pekanbaru, didapat bahwasanya guru kimia disekolah tersebut sangat 
jarang menggunakan media elektronik sebagai media bantu dalam proses 
pembelajaran. Terlebih bagi guru-guru kimia yang mengajar dijurusan selain 
kimia. Misalnya pada jurusan Teknik Konsturksi Bangunan. Guru hanya 
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menggunakan media cetak sebagai sumber belajar. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya ketersedian media yang bisa digunakan. 
Kurangnya penggunaan media pembelajaran tersebut 
mengakibatkan guru kesulitan menyampaikan materi kepada siswa. Sehingga 
materi tersebut tidak terserap secara efektif. Hal ini dikarenakan guru akan 
lebih memilih proses membacakan isi buku atau menuliskan isi buku dipapan 
tulis. Sehingga waktu untuk menjelaskan materi sedikit terbuang sia-sia. Oleh 
karena itu sangat dibutuhkan satu media yang cukup  materi secara ringkas 
dan membantu guru untuk menggunakan waktu secara effisien dalam 
pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas mendorong 
keinginan penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “Desain dan Uji 
Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power Point 
Menggunakan Aplikasi Microsoft Office PowerPoint 2016 pada Materi 
laju Reaksi” 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Media  
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
“tengah”, “perantara”, atau “pengantar”.
7
 Menurut Sadiman, “media 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
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2. Microsoft Office Power Point 2016 
Microsoft PowerPoint 2016 merupakan salah satu dari program Microsoft 
Office terbaru yang sangat populer dan banyak digunakan untuk membuat 
suatu presentasi baik oleh orang Indonesia maupun orang yang berada di 
seluruh penjuru dunia. Tampilan kerja dari Microsoft Powerpoint 2016 
tidak jauh berbeda dengan tampilan Powerpoint 2010 dan Powerpoint 
2013. 
3. Laju Rekasi 
A → B 
Pereaksi (A) berkurang, dan saat yang bersamaan hasil reaksi (B) 
bertambah dengan demikian laju reaksi rata-rata (r) dapat ungkapkan dari 
pengurangan pereaksi -∆[A], atau dengan pertambahan hasil reaksi ∆[B] 
dalam selang waktu ∆t=(t2-t1 ). 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
a. Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran kimia. 
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b. Kurangnya ketersedian media pembelajaran yang bisa digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah, maka batasan 
masalah pada penelitian ini adalah: 
a. Perlunya penggunaan media pembelajaran dalam pelajaran kimia. 
b. Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis power point 
menggunakan Microsoft Office Power Point dalam pembelajaran 
kimia. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan maka rumusan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
a. Bagai manakah desain media pembelajaran interaktif kimia berbasis 
power point menggunakan aplikasi microsoft power point 2016 pada 
materi laju reaksi? 
b. Bagai manakah validitas dan uji coba media pembelajaran interaktif 
kimia berbasis power point menggunakan aplikasi microsoft office 
power point 2016 pada materi laju rekasi? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk membuat media pembelajaran interkatif kimia berbasis Power 
point menggunakan Microsoft PowerPoint 2016 pada materi laju raksi. 
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b. Untuk mengetahui hasil validitas dan uji coba media pembelajaran 
interaktif kimia berbasis Power Point menggunakan aplikasi Microsoft 
Power Point pada materi laju reaksi. 
 
2. Manfaat Penelitan 
a. Bagi guru 
1) Dapat dijadikan sebagai media dalam proses belajar mengajar di 
dalam kelas pada materi laju reaski. 
2) Membantu guru dalam mewujudkan pembelajaran kimia yang 
lebih efektif dan efisien. 
3) Memudahkan pendidik dalam mengatur dan melaksanakan proses 
pembelajaran. 
b. Bagi siswa 
1) Pelajaran menjadi menarik. 
2) Meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran kimia. 
c. Bagi peneliti 
1) Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai 
pembuatan media pembelajaran interaktif kimia berbasis power 
point dan dengan hasil penelitian ini diharapakan bisa dijadikan 
dasar untuk menindak lanjut penelitian ini dengan ruang lingkup 
yang besar. 
d. Bagi sekolah 
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Sebagai bahan tambahan untuk mempertimbangkan perbaikan 




E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  
Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Media pembelajaran interaktif kimia berbasis Power Point menggunakan 
Aplikasi Microsoft Offie Power Point pada materi laju reaksi yang 
memenuhi uji kevalidan dan kepraktisan sehingga menghasilkan produk 
media pembelajaran kimia yang valid dan juga praktis.  
2. Berisi tentang materi dan latihan soal untuk materi laju reakasi pada untuk 
peserta didik kelas XI SMA. 
3. Halaman utama berisi ucapan selamat datang dan tombol untuk 
mengarahkan pengguna pada menu utama. 
4. Berbentuk media power point yang didesain menggunakan aplikasi Ms. 
Office Power Point 
5. Bagian menu utama terdiri dari 
a. Tombol KI-KD untuk mengarah pengguna menuju slide yang berisi 
berisi kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
b. Tombol materi untuk mengarahkan pengguna menuju slide yang berisi 
materi laju rekasi. 
c. Tombol latihan soal untuk mengarahkan pengguna menuju slide yang 
berisi soal-soal yang berkaitan dengan materi laju reaksi. 
d. Tombol Referensi untuk mengarahkan pengguna menuju slide berisi 
daftar referensi yang digunakan pada media. 
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e. Tombol Profil untuk mengarahkan pengguna menuju slide yang berisi 
biodata pembuat media power point. 
f. Tombol QR Code untuk mengarahkan pengguna menuju slide yang 
berisi QR Code. Siswa dapat melakukan scan pada kode tersebut untuk 
mendapatkan link download file berupa perkerjaan rumah yang bisa 




A. Konsep Teoritis 
1. Media Pembelajaran 
a. Multimedia 
Multimedia banyak ditemukan dalam berbagai bidang 
kehidupan. Produk laptop pun ada yang mempunyai versi multimedia. 
Dalam bidang pendidikan pun metode pengajaran mulai menggunakan 
multimedia. 
Menurut Dr. Albert Mehrabian, seorang profesor psikologi dari 
Universitas California, Los Angeles mengatakan bahwaada beberapa 
tingkat pemahaman yang lebih baik pada saat berkomunikasi 
Multi media terdiri dari dua kata yaitu multi dan media. Multi 
artinya bisa lebih dari satu sedangkan media merupakan sarana untuk 
menampilkan atau mendistribusikan informasi dalam bentuk teks, 
gambar, suara, musik dan lain-lain. Jika digabukan kedua kata teresebut 
dapat diartikan secara harfiah, multimedia adalah kombinasi berbagai 
sarana baik berupa teks, gambar, suara, animasi maupun video untuk 
menampilkan atau sebagai medium untuk mendistribusikan informasi 
dalam berbagai bentuk melalui peralatan digital. Peralatan digital yang 
ada meliputi komputer, tablet, smartphone, dan PDA. 
Pada tahun 1993 melalui buku edisi pertama Multimedia: 
Making It Work, Tay Vaughan mengartikan multimedia sebagai 
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kombinasi dari segala jenis teks, grafik, seni, suara, animasi dan video 
yang ditampilkan melalui komputer, maka dari itu dapat disimpulkan 
bahwa elemen multimedia terdiri dari teks, suara, gambar, dan video. 
Menurut Fetterman dan Gupta, tipe media dapat dikategorikan 
menjadi dua bagian yaitu: 
1) Berdasarkan waktu/ruang. 
a) Discrete Media (Space Based) berdsarkan tipe informasi yang 
dibatasi oleh ruang, elemen multimedia yang masuk kategori 
media ini adalah grafik, teks dan foto. 
b) Continiuous Media (Time Based) Berdasarkan tipe informasi yang 
dibatasi oleh waktu, elemen multimedia yang masuk kategori 
media ini adalah suara, video, dan animasi. 
2) Berdasarkan originalitas. 
a) Captured Media berdasarkan tipe informasi yang didapatdari dunia 
nyata, elemen multimedia yang masuk dalam kategori ini adalah 
foto, suara, dan video 
b) Synthesized Media berdasarkan tipe informasi yang didapat daru 
hasil sintetis oleh komputer. Elemen multimedia yang masuk 
kategori ini adalah teks, grafik dan suara. 
Berdasarkan interkasi dengan user, multimedia dapat dibedakan 
menjadi dua kategori yaitu: non-interactive multimedia atau linear 
multimedia dan interactive multimedia atau non-linear multimedia. 
Di dalam noninteractive multimedia atau linear multimedia user 
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tidak mempunyai kendali atas aliran informasi dari aplikasi multimedia 
dan tidak ada interaksi timbal balik dengan user. Contohnya film, atau 
demo tutorial. User tidak berperan aktif. Hanya mengutip apa yang 
ditampilkan oleh aplikasi multimedia. 
Pada interactive multimedia atau nonlinear multimedia, user 
berperan aktif dalam mengatur jalannya aplikasi atau arus informasi 





b. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 
harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”.
10
 Menurut 
Sadiman, “media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.”
11
  
Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, 
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buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih 
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 




c. Ciri-ciri Media Pendidikan 
Gerlach dan Ely mengemukakan ciri media yang merupakan 
petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat 
dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang 
efisien) melakukannya. 
1) Ciri Fiksatif (fixative Property) 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa 
atau objek.  
2) Ciri Manipulatif (Manipilative Property) 
Kemampuan media dari ciri manipulatif memerlukan 
perhatian yang sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan 
dalam pengaturan kembali urutan kejadian atau pemotongan 
bagian-bagian yang salah, maka akan terjadi pula kesalahan 
penafsiran yang tentu saja akan membingungkan dan bahkan 
menyesatkan sehingga merubah sikap yang tidak diinginkan. 
3) Ciri Distributif (Distributive Property) 
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Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan 




d. Manfaat Media Pembelajaran 
Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menambah motivasi belajar; 
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran; 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 
apalagi jika guru mengajar pada setiap jam siswaan; 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
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2. Microsoft Power Point 
Microsoft PowerPoint 2016 merupakan salah satu dari program 
Microsoft Office terbaru yang sangat populer dan banyak digunakan 
untuk membuat suatu presentasi baik oleh orang Indonesia maupun orang 
yang berada di seluruh penjuru dunia. Tampilan kerja dari Microsoft 
Powerpoint 2016 tidak jauh berbeda dengan tampilan Powerpoint 2010 
dan Powerpoint 2013. 
a. Mengenal Tampilan Program Powerpoint 2016 
Dalam tampilan atau Jendela kerja Microsoft Powerpoint 
masih terdapat lagi tab-tab yang berisi tomboltombol perintah yang 
sering di sebut Ribbon Menu. Model ribbon menu ini sudah 
diperkenalkan oleh microsoft sejak dikeluarkannya seri Microsoft 
Office 2007 sampai sekarang, tentunya dengan tambahan beberapa 
menu baru. 




1) Quick Acces Toolbar 
Merupakan toolbar standar yang berisi perintah yang sering 
digunakan, seperti tombol Save, Undo, Redo, dan Open. 
Gambar 2.2  Quick Acces Toolbar 
 
2) Group 
Merupakan bagian yang berisi sekumpulan tombol perintah yang 
terletak di bawah Tab Menu. 
Gambar 2.3. Group 
 
3) Title Bar 
Merupakan bar yang menunjukkan nama jendela kerja atau nama 
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file yang sedang terbuka atau aktif. 
Gambar 2.4 Title Bar 
 
4) Tabs Menu 
Berisi Group-group menu yang didalamnya berisi sekumpulan tombol 
perintah 





5) Ribbon Display Option 
Berfungsi untuk mengatur tampilan dari Tab Menu dengan 
pilihan seperti di bawah ini:  
 Auto Hide Ribbon, digunakan untuk menyembunyikan 
Tabs menu beserta tombol-tombol perintah didalamnya 
 Show Tabs, digunakan untuk menampilkan hanya Tab 
menu saja, akan tetapi jika Tab menu dipilih maka group 
menu dibawahnya akan tetap muncul dan ketika kursor 
kembali aktif di area kerja maka akan disembunyikan 
secara otomatis.  
 Show Tabs and Commands, digunakan untuk 
menampilkan Tab menu dan tombol-tombol group menu 
di bawahnya. 
Gambar 2.6 Ribbon Display Option 
 
6) Panel Slide 




Gambar 2.7 Panel Slide 
 
7) Note 
Digunakan untuk membuka Note Area yang berguna untuk 
memberi catatan di bawah slide. 
Gambar 2.8 Notes 
 
8) Slide 




Gambar 2.9 Slide 
9) View Slide 
merupakan elemen jendela kerja Microsoft Powerpoint yang 
berisi 4 Tombol perintah, yaitu :  
Normal, menampilkan Slide dalam kondisi Normal atau Default. 
Slide Sorter, menampilkan semua slide dalam ukuran kecil 
semacam thumbnail.  
Reading View, menampilkan slide dalam mode baca.  
Slide Show, digunakan untuk menampilkan slide dalam ukuran 
layar penuh / Full Screen. 
Gambar 2.10 View Slide 
 
10) Tombol Kotak Dialog 




Gambar 2.11 Tombol Kotak Dialog 
 
11) Zoom Level 
Digunakan untuk memperbesar atau memperkecil tampilan area 
kerja slide 
Gambar 2.12 Zoom Level 
 
3. Laju Reaksi 
a. Pengertian laju reaksi 
Kita sudah mengenal istilah kecepatan untuk benda-benda yang 
bergerak, seperti mobil, kereta api dan sebagainya. Yang disebut 
kecepatan adalah jarak tempuh beda tiap satuan waktu. Misalnya 
kecepatan mobil ( )          ⁄ . 
Dalam reaksi kimia, tidak ada benda bergerak, melainkan 
perubahan suatu zat menjadi zat lain, mirip dengan sebuah gilingan 
padi yang berubah menjadi beras. 
Padi → Beras 
Kecepatan gilingan padi pasti ditentukan dari jumlah padi yang 
habis atau beras yang dihasilkan persatuan waktu. Untuk reaksi 
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A → B 
Pereaksi (A) berkurang, dan saat yang bersamaan hasil reaksi 
(B) bertambah dengan demikian laju reaksi rata-rata (r) dapat 
ungkapkan dari pengurangan pereaksi      , atau dengan 
pertambahan hasil reaksi      dalam selang waktu    (     ). 
 ̅    
    
  
 
    
  
 
Untuk reaksi  
N2(g) + 3 H2(g) → 2 NH3(g) 
Maka pengurangan N2 dan H2 atau pertambahan NH3 sebanding 
dengan koefisiennya. Jika dimulai dari yang berkoefisien satu, yaitu 
N2 maka 
 ̅    
     
  










      
  
  
Namun dalam mengungkapkan laju reaksi cukup dipilih salah 
satu pereaksi atau hasil reaksi. Dengan demikian laju reaksi tadi dapat 
diungkapkan dengan  
 ̅    
     
  




     
  




      
  
   
Reaksi kimia dapat dimisalkan dengan pabrik kue yaitu 
mengubah bahan baku menjadi kue. Misalkan untuk satu kue 
dibutuhkan 4 butir telur dan 1 kg tepung. Untuk menentukan 
kecepatan produksi pabrik dapat dinyatakan jumlah telur atau 
banyaknya tepung yang habis, atau jumlah kue yang dihasilkan setiap 
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hari. Cukup sebutkan salah satu saja, tidak perlu ketiga-tiganya.
15
 
b. Pengukuran laju reaksi 
Laju reaksi dapat ditentukan dengan cara mengikuti perubahan 
sifat selama terjadi reaksi dengan menganalisis campuran dalam 
selang waktu tertentu, maka konsentrasi pereaksi dan produk reaksi 
dapat dihitung. Dari data ini dapat ditentukan laju reaksi. Dibawah ini 
diberikan contoh. 
1. Analisis volumetri dan gravimetri 
Untuk reaksi hidrolisi ester, 
CH3COO2H5 + H2O → CH3COOH + C2H5OH 
Pada reaksi ini, asam yang terbentuk dapat dititrasi dengan larutan 
basa standar. 
2. Mengukur perubahan tekanan 
Pada cara ini, reaksi yang menyangkut gas, perubahan tekanan dari 
sistem dapat diukur. 
Pada reaksi 
C6H5N2Cl + H2O →C6H5OH + HCl + N2 
Bertambahnya reaksi tekanan karena terbentuknya gas nitrogen 
dapat diukur dengan manometer. 
3. Mengukur perubahan pada beberapa perubahan fisik 
 Mengukur indeks bias 
 Mengukur intensitas warna 
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 Mengukur daya hantar 
 Mengukur viskositas 
4. Mengukur kalor yang lepas pada reaksi eksoterm 
c. Faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
1) Keadaan pereaksi dan luas permukaan 
Jika dibandingkan dengan pita magnesium serbuk magnesium 
lebih cepat bereaksi dengan asam sulfat encer.  Pada umumnya, 
makin kecil partikel pereaksi makin besar permukaan pereaksi 
yang bersentuhan dalam reaksi, sehingga reaksinya semakin 
cepat. 
Dalam sistem heterogen, yaitu dengan pereaksi berbeda 
wujudnya, luas permukaan sentuhan antar pereaksi sangat 
menentukan laju reaksi, dalam sistem homogen luas permukaan 
tidak mempengaruhi laju reaksi. 
2) Konsentrasi 
Makin besar konsentrasi makin cepat laju reaksi meskipun tidak 
selalu demikian. Pereaksi yang berbeda, konsentrasinya dapat 
mempengaruhi laju reaksi tertentu dengan cara yang berbeda. 
3) Suhu 
Pada umumnya, jika suhu dinaikkan laju reaksi bertambah. 
4) Katalis 
Katalis dapa mempengaruhi laju reaksi. Biasanya, katalis 
mempercepat laju reaksi. Namun ada katalis yang dapat 
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memperlambat laju reaksi, misalnya glisterin berfungsi sebagai 
katalis negative untuk memperlambat penguraian hidrogen 
peroksida. 
Katalis sangat berperan dalam proses biologi dan proses 
industri. Hampir semua reaksi dalan setiap hewan, tumbuhan dan 





B. Penelitian yang Relevan 
1. Peneleitian Isbadar Nursit yang bertujuan untuk menyusun media 
pembelajarancmatematika interaktif berbasis game menggunakan Visual 
Basic for Application pada program Ms. Power Point. Pengembangan 
media ini menggunakan model pengembangan 4D, yaitu: (D)efine, 
(D)esign, (D)evelop, (D)issiminate, dan Produk yang dihasilkan berupa 
media pembelajaran pada mata kuliah geometri Euclid. Berdasarkan hasil 
uji coba produk, ahli materi menyatakan produk valid dengan persentase 
kevalidan sebesar 82,5%, ahli media menyatakan produk valid dengan 
persentase kevalidan sebesar 83,4%, dan praktisi menyatakan produk valid 
dengan persentase kevalidan sebesar 86%, serta user/pengguna 
menyatakan produk praktis dengan persentase kepraktisan sebesar 84%.
17
 
2. Penelitian Maria Resti Andriani yang bertujuan untuk mengembangkan 
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media pembelajaran powerpoint interaktif melalui pendekatan saintifik 
untuk pembelajaran tematik intgratif siswa kelas 2 Sekolah Dasar. Model 
pengembangan yang digunakan untuk membuat media adalah model 
pengembangan ASSURE yang terdiri dari enam tahapan, yaitu: (1) 
analyze learners, (2) state objectives, (3) select method, media or 
materials, (4) Utilize media and materials, (5) require learner’s 
participation,(6) evaluate and revise. Berdasarkan hasil uji pakar/ahli 
diperoleh hasil penilaian terhadap aspek media dengan skor rata-rata 3,81 
dengan presentase 76,2% dengan kategori baik. Dan hasil penilaian pada 
aspek materi dengan skor rata-rata 48 dengan presentase 96%, termasuk 
dalam kategori sangat baik. Serta hasil penelitian aspek pembelajaran 
diperoleh skor rata-rata 46 dengan persentase 92% dan termasuk dalam 
kategori sangat baik pula. Secara keseluruhan berdasarkan aspek materi, 
aspek media, dan aspek pembelajaran media pembelajaran powerpoint 
interaktif melalui pendekatan saintifik untuk pembelajaran tematik 
integratif siswa kelas 2 Sekolah Dasar dikatakan valid. Keefektifan media 
ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata skor hasil belajar siswa sebesar 
80,34 dengan presentase ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 100%.
18
 
3. Penelitian Iyus Jayusman, Gurdjita, dan Oka Agus Kurniawan Shavab 
yang bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai pengembangan 
media pembelajaran multi media power point pada mata kuliah sejarah 
                                                             
18
 Maria Resti Andriani, “Pengembangan Media Pembelajaran Power Point Interaktif 
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asia timur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
dan pengembangan, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan tabel penilai dari ahli 
media bahwa multimedia Powerpoint yang sudah dibuat memiliki nilai 89 
% sehingga dikategorikan sangat layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Hasil dari pengumpulan data tanggapan pemakaian terbatas 
didapatkan skor 415 dengan persentase pencapaian 82,35%, berdasarkan 
penilaian tanggapan pemakaian terbatas pada multimedia Powerpoint 
berada pada skala 4. Dengan demikian, multimedia Powerpoint ini 
dikategorikan sangat layak untuk digunakan. Hasil dari pengumpulan data 
pemakaian lebih luas didapatkan skor 1294 dengan persentase pencapaian 
77,76%, berdasarkan hasil penilaian tanggapan pemakaian lebih luas 
berada ada skala 4. Dengan demikian, multimedia Powerpoint ini 
dikategorikan sangat layak untuk digunakan.
19
 
C. Konsep Operasional 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and 
Development (Penelitian dan pengembangan). Research and Development 
merupakan salah satu jenis penelitian pragmatik yang menawarkan suatu 
cara untuk menguji teori dan memvalidasi praktik yang terus menerus 
dilakukan secara esensial melalui tradisi yang tidak menentang. Suatu 
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cara untuk menetapkan prosedur-prosedur, teknik-teknik, dan peralatan-




2. Prosedur Pengembangan 
Tahap-tahap penelitian dan pengembangan yang dikemukakan oleh 
Borg and Gall sebagai berikut: 
1. Research and Information Collection 
Tahap ini digunakan oleh peneliti untuk menganalisis 
kebutuhan, me-review literatur, dan mengidentifikasi faktor-faktor 
yang menimbulkan permasalahan sehingga perlu ada pengembangan 
model baru. 
2. Planning 
Pada tahap ini, peneliti mulai menetapkan rancangan model 
untuk memecahkan masalah yang ditemukan pada tahap pertama. Hal-
hal yang direncanakan antara lain menetapkan model, merumuskan 
tujuan secara bertahap.  
3. Develop Preliminary Form of Product 
Pada tahap ini mulai disusun bentuk awal model dan perangkat 
yang diperlukan. Produk awal dapat berbentuk buku panduan 
penerapan model, perangkat model seperti media dan alat bantu  
model. Proses penelitian pada tahap ini dilakukan dengan melakukan 
validasi rancangan model oleh pakar yang ahli dalam bidangnya. 
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29 
 
4. Preliminary Field Testing 
Setelah model dan perangkatnya siap untuk digunakan, kegiatan 
selanjutnya adalah melakukan uji coba rancangan model. Uji coba ini 
melibatkan sekitar 6-12 responden. 
5. Main Product Revision 
Revisi produk utama dilakukan berdasarkan hasil uji coba tahap 
pertama. 
6. Main Field Testing 
Pengujian produk di lapangan disarankan mengambil sampel 
sebanyak antara 30-100 orang responden. Pada saat uji lapangan ini, 
pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif mulai dilakukan. 
7. Operasional Product Revision 
Revisi produk selalu dilakukan setelah produk tersebut 
diterapkan atau diujicobakan. Hal ini dilakukan apabila ada kendala-
kendala baru yang belum terpikirkan pada saat perancangan. 
8. Operational Field Testing 
Setelah melalui pengujian dua kali dan revisi sebanyak dua kali, 
implementasi model dapat dilakukan dalam wilayah yang lebih luas 
dalam kondisi yang senyatanya. Implementasi model disarankan 
mengambil sampel sebanyak 40-200 orang responden. 
 
9. Final Product Revision 
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Sebelum model dipublikasikan kesasaran pengguna yang lebih 
luas maka diperlukan revisi terakhir untuk memperbaiki hal-hal yang 
masih kurang baik.  
10. Dissemination and Implementation 
Tahap terakhir dari penelitian dan pengembangan adalah 
melaporkan hasil dalam forum ilmiah melalui seminar dan 
mempublikasikannya dalam jurnal ilmiah.
21
 
Prosedur yang dilakukan peneliti dalam pengembangan ini 
diadaptasi dari langkah-langkah pengembangan yang dikembangkan oleh 
Borg and Gall dengan pembatasan. Borg and Gall menyatakan bahwa 
dimungkinkan untuk membatasi penelitian dalam sekala kecil, termasuk 
membatasi langkah penelitian.
22
 Dikarenakan penelitian yang penulis 
lakukan merupakan penelitian desain dan uji coba, maka langkah-langkah 
tersebut penulis disederhanakan menjadi lima langkah pengembangan. 
Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tahap pengumpulan data 
Pada tahap ini penulis lakukan untuk mengetahui kebutuhan 
pembelajaran terhadap produk yang ingin dikembangkan. Tahap 
pengumpulan data dilakukan dengan cara studi lapangan dan studi 
pustaka. 
1) Studi lapangan dilakukan untuk mengetahui analisis kebutuhan 
media pembelajaran  seperti wawancara yang dilakukan di SMK 
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 Emzir, Op. Cit. hlm. 271 
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Negeri 2 Pekanbaru.  
2) Studi pustaka mengenai teori yang berhubungan dengan media 
pembelajaran berbasis Microsoft PowerPoint interaktif serta studi 
pustaka mengenai materi laju reaksi. 
b. Tahap perencanaan 
Pada tahap perencanaan dimulai dengan mendesain media yang 
akan dibuat semenarik mungkin degan menggunakan Mircrosoft 
Power Point 2016. Kemudian dilakukan pemetaan materi sebagai 
bahan pembelajaran yang akan disampaikan pada media yang akan 
dibuat.  
 
c. Tahap pengembangan produk 
Pada tahap pengembangan produk dimulai dengan pengumpulan 
bahan, pengelolaan bahan, dan mengimplementasikan media. Bahan-
bahan yang dikumpulkan berupa item dan informasi sebagai penyajian 
utama. Setelah bahan terkumpul, dilakukan pengelolaan bahan yaitu 
dengan cara memilih bahan yang sudah terkumpul dan melakukan 
editing. Pengimplementasian media dilakukan dengan cara membuat 
terlebih dahulu media yang berupa sketsa atau rancangan, kemudian 
didesain semenarik mungkin dengan mengimplementasikan bahan 
materi yang telah ditentukan. 
 
d. Tahap validasi dan uji coba 
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 Pada tahap validasi dapat dilakukan dengan meminta pendapat 
beberapa orang pakar dalam bidangnya untuk menilai desain produk 
yang dibuat. Setelah dilakukan validasi langkah selanjutnya yaitu 
melakukan uji coba pemakaian produk yang dibuat. Uji coba dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat dapat 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Hasil uji coba ini berupa 
tanggapan guru terhadap media pembelajaran interaktif kimia berbasis 
microsoft PowerPoint pada materi laju reaksi. 
e. Tahap revisi  
Pada tahap revisi dilakukan setelah uji coba produk yang 
dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan uji praktikalitas oleh guru. 
Revisi ini bertujuan untuk memperbaiki produk yang kurang 
berdasarkan hasil uji coba. Pada revisi bagian ahli media dilakukan 
agar produk yang dihasilkan dapat menjadi produk yang layak untuk 
dilakukan ke tahap selanjutnya. Pada revisi bagian materi dilakukan 
agar materi yang terdapat dalam produk layak dan dapat digunakan 
sesuai dengan ketentuan kurikulum yang ada. Revisi yang dilakukan 
pada hasil uji coba praktikalitas oleh guru dilakukan agar produk yang 





3. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada 
skema berikut 







Penulisan naskah dan story board 
Validasi Media  









A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Pekanbaru. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2020/2021. 
B. Objek dan Subjek Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah media pembelajaran interaktif kimia 
berbasis power point pada materi laju rekasi. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
terhadap produk media pembelajaran interaktif kimia berbasis Power Point 
yang dihasilkan yaitu : 
a. Ahli media pendidikan 
Ahli media berasal dari dosen dan memiliki pengalaman serta 






b.  Ahli materi pembelajaran kimia 
Ahli materi pembelajaran kimia berasal dari guru yang memiliki 
pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar siswa kimia. 
c. Ahli uji praktikalitas media pembelajaran 
Ahli uji praktikalitas media pembelajaran interkatif kimia berbasis 
power point minimal memiliki pendidikan sarjana S1 (strata satu) yang 
memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar siswa yang 
berasal dari sekolah.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang guru kimia SMK 
Negeri 2 Pekan baru. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah 2 orang guru kimia SMK 
Negeri 2 Pekanbaru. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  angket.  
Angket merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  dengan  
cara  memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.
21
 Angket  yang  digunakan  dalam  penelitian  
ini  adalah angket uji validitas dan uji coba terbatas. 
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Angket digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pada 
penelitian pengembangan, yaitu dengan mengukur kelayakan dari media 
berdasarkan sisi materi maupun teknisnya. Angket disusun menjadi tiga jenis 
sesuai dengan peran dan posisi responden dalam penelitian ini yaitu angket 
untuk ahli materi, angket untuk ahli media, angket untuk guru dan siswa. 
Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pada penelitian 
pengembangan, yaitu dengan mengukur kelayakan dari media berdasarkan 
sisi materi maupun teknisnya.
22
 
Data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini adalah data 
deskriptif berupa: 
a. Data tentang pengembangan produk sesuai prosedur pengembangan yang 
ditempuh. Data yang diperoleh berupa tinjauan dan masukan dari ahli 
media, ahli materi. 
b. Data tentang kualitas media pembelajaran interkatif berbasis Power Point 
dari penilaian 5 orang guru kimia dan siswa SMA/MA. 
Data tentang kualitas media dalam penelitian pengembangan ini adalah 
data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif digunakan untuk mengetahui 
kualitas media penilaian kimia dengan kategori Sangat Baik (5), Baik (4), 
Sedang (3), Buruk (2), Sangat Buruk (1). Data kuantitatif yang digunakan 
berupa data diskrit (nominal) yang diperoleh dengan cara menghitung 
rata-rata skor tiap kriteria. Selanjutnya skor dari penilai ini dibandingkan 
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dengan skor ideal untuk mengetahui kualitas media pembelajaran yang 
dihasilkan. 
1. Instrumen Validasi oleh Ahli Desain Media 
Media Yang dibuat terlebih dahulu divalidasi oleh ahli desain media. 
Instrumen ini divalidasi oleh satu orang ahli desain media. 
Penilaian/validasi media  disusun menurut skala perhitungan Rating Scale. 
Adapun tabel skala angketnya dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Tabel  Skala Angket Validasi oleh Ahli Desain Media 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat baik 5 
Baik  4 
Sedang 3 
Buruk 2 
Sangat Buruk 1 
 
2. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi Pembelajaran 
Media yang dibuat sebelum diuji cobakan kepada guru kimia harus 
divalidasi oleh ahli materi. Instrumen divalidasi oleh satu orang ahli 
materi. Penilaian/validasi instrumen disusun menurut skala Rating Scale. 
Adapun tabel skala angketnya dapat dilihat pada  tabel 3.2 
Tabel 3.2 Tabel  Skala Angket Validasi oleh Ahli Materi 
Pembelajaran 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat baik 5 






Jawaban Item Instrumen Skor 
Buruk 2 
Sangat buruk 1 
 
3. Instrumen Uji Coba oleh Guru 
Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, media 
pembelajaran interaktif berbasis Power Point tersebut direvisi sesuai 
dengan masukan dari validator. Setelah valid, media tersebut diuji cobakan 
kepada 2 orang guru kimia dari sekolah yang telah ditentukan. Penilaian 
instrumen ini disusun menurut skala perhitungan Rating Scale. Adapun 
tabel skala angketnya dapat dilihat pada Tabel 3.3 
Tabel 3.3 Tabel Skala Angket Uji Coba oleh Guru 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat baik 5 
Baik  4 
Sedang 3 
Buruk 2 
Sangat buruk 1 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan 






1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan 
informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa kritikan, saran 
perbaikan, dan masukan,  yang terdapat pada angket. Teknik analisis 
deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil penilaian dari 
ahli desain media dan ahli materi pembelajaran berupa saran dan masukan 
mengenai perbaikan media pembelajaran interaktif berbasis Power Point. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket. 
a. Analisis Validitas Media Pembelajaran 
Untuk melakukan analisis validitas media yang dikembangkan 
digunakan skala Rating Scale  dan diperoleh cara: 
1) Menentukan skor maksimum  
Skor maksimum  = jumlah butir komponen   skor maksimal. 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masing-masing validator. 
3) Menentukan persentase kevalidan: 
                     
                   
           





Hasil persentase kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif berdasarkan pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Kriteria Hasil Uji Validitas Media 
No Interval  Kriteria 
1 81% – 100%  Sangat Valid 
2 61% – 80% Valid 
3 41% – 60% Cukup Valid 
4 21% – 40% Kurang Valid 
5 0% – 20%  Tidak Valid 
  
b. Analisis Kepraktisan Media Pembelajaran 
Untuk melakukan analisis tingkat praktikalitas media yang 




1) Menentukan skor maksimal ideal 
Skor maksimum = jumlah butir komponen   skor maksimal. 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan mengambil rata-rata skor 
yang diberikan guru. 
3) Menentukan persentase kepraktisan 
            
                             
           
      
Hasil persentase kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif berdasarkan pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Media 
No Interval  Kriteria 
1 81% – 100%  Sangat Praktis 
2 61% – 80% Praktis 
3 41% – 60% Cukup Praktis 
4 21% – 40% Kurang Praktis 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai desain 
dan uji coba media pembelajaran berbasis Microsoft PowerPoint 2016, maka 
disimpulkan berdasarkan hasil yang diperoleh dari validasi dan uji coba media 
pembelajaran interaktif berbasis Microsoft PowerPoint 2016 menunjukkan 
hasil sebagai berikut. Validasi dari ahli media mendapatkan kriteria Sangat Baik 
dengan presentase 85,88%, dan Validasi ahli materi mendapatkan kriteria 
Sangat baik dengan presentase 95,00% sedangkan uji praktikalitas 
mendapatkan kriteria Sangat Praktis dengan presentase 89,13%. 
B. Saran 
Berdasarkan kendala yang ditemukan pada saat penelitian, maka 
peneliti menyarakan: 
1. Sediakan perangkat yang memadai, baik itu untuk mendesain media utama 
maupun media pendukung. 
2. Mencari referensi tentang penelitian ini lebih banyak sehingga tidak 
mengalami kendala dalam pelaksanaan penelitian. 
3. Memastikan pada saat penelitian bahwa kurikulum yang berlaku tidak akan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
LAJU REAKSI  
 
Nama Sekolah : SMK NEGERI 2 PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas / Semester : XI / 1 
Standar Kompetensi : 3. Memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kimia, dan faktor- 
faktor yang mempengaruhinya, serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari dan industri 
Kompetensi dasar : 3.2. Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan 
faktor-faktor penentu laju dan orde reaksi, dan terapannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
o Menjelaskan pengaruh konsentrasi, luas permukaan bidang sentuh dan suhu terhadap laju 
reaksi berdasarkan teori tumbukan. 
o Membedakan diagram energi potensial dari reaksi kimia dengan menggunakan katalis 
dan yang tidak menggunakan katalis. 
o Menjelaskan pengertian, peranan katalis dan energi pengaktifan dengan menggunakan 
diagram. 
o Menentukan orde reaksi. 




o Menjelaskan pengaruh konsentrasi, luas permukaan bidang sentuh dan suhu terhadap laju 
reaksi berdasarkan teori tumbukan. 
o Membedakan diagram energi potensial dari reaksi kimia dengan menggunakan katalis 
dan yang tidak menggunakan katalis. 
o Menjelaskan pengertian, peranan katalis dan energi pengaktifan dengan menggunakan 
diagram. 
o Menjelaskan peranan katalis dalam mahluk hidup dan industri. 
o Menentukan orde reaksi. 
 Karakter siswa yang diharapkan : 
 Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif : 





Materi Ajar : 
o Teori tumbukan 
o Orde reaksi 
 
Metode pendekatan: 





6 jam Pelajaran 
 
Strategi Pembelajaran 
Tatap Muka Terstruktur Mandiri 
 Memahami kinetika 
reaksi, kesetimbangan 





sehari-hari dan industri 
 diskusi kelas 
menjelaskan faktor- 
faktor penentu laju 




katalis dan yang tidak 
menggunakan katalis 
dengan menggunakan 
teori tumbukan melalui 
diskusi. 
 Menghitung dan 





 Berlatih menentukan 
orde reaksi, persamaan 
laju reaksi. 
 menjelaskan peranan 
katalis dalam reaksi 
melalui diskusi 
 Siswa dapat Memahami 
teori tumbukan (tabrakan) 
untuk menjelaskan faktor- 
faktor penentu laju dan 













o Salam pembuka 
o Memeriksa kehadiran siswa 
o Memeriksa PR, mencatat siswa yang tidak membuat PR. 
Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan faktor-faktor penentu laju dan 
orde reaksi, dan terapannya dalam kehidupan sehari-hari.nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung 
Jawab, Peduli lingkungan.); 
Elaborasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Melakukan diskusi kelas untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
berdasarkan teori tumbukan sesuai dengan LKS 3.4. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, 
Peduli lingkungan.); 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
o Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.); 
o Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang ditanamkan: Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan) 
Kegiatan Akhir 
o Menyimpulkan teori tumbukan. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, 
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
o Memberi PR, yaitu Latihan 3.2 dari buku paket. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, 
Peduli lingkungan.); 
o Memberi tugas untuk pertemuan berikutnya (Mempelajari LKS 3.5) (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
 
Pertemuan Kedua: (2 jam pelajaran) 
Materi Ajar: 
o Orde reaksi 
Kegiatan awal (5 menit) 





o Memeriksa kehadiran siswa. 
o Memeriksa PR sepintas, mencatat siswa yang tidak membuat PR. 
Kegiatan Inti (80 menit) 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Membahas PR: Buku paket, Latihan 3.1 (soal latihan tentang konsentrasi) (15 menit) (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
Elaborasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Melakukan diskusi kelas untuk membahas orde reaksi sesuai dengan LKS 3.5 (65 menit) 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
o Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.); 
o Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang ditanamkan: Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan) 
Kegiatan Akhir (5 menit) 
o Menyimpulkan definisi serta cara menentukan laju reaksi. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung 
Jawab, Peduli lingkungan.); 
o Memberi PR, yaitu Latihan 3.3 dari buku paket serta uji kompetensi Bab 3.(nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
o mengingatkan siswa untuk ulangan harian pada pertemian berikutnya.(nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
o Salam penutup.(nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
 
Pertemuan Ketiga: (2 jam pelajaran) 
Materi Ajar: 
Katalis dalam kehidupan dan industri. 
Ulangan 
Kegiatan awal (5 menit) 
o Salam pembuka 
o Memeriksa kehadiran siswa. 





Kegiatan Inti (80 menit) 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Membahas tugas siswa tentang peranan katalis dalam kehidupan dan induistri (LKS 3.6) 
(20 menit) (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
Elaborasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Ulangan harian (60 menit) (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
o Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.); 
o Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang ditanamkan: Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan) 
Kegiatan Akhir (5 menit) 
o Menyimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.(nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, 
Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
o Memberi tugas untuk pertemuan berikutnya (Mempelajari uji kompetensi dari LKS 4.1) 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
 
Alat / Bahan / Sumber Belajar : 
Buku Kimia; LKS, multimedia, laboratorium. 
 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KESETIMBANAN – 3 
 
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas / Semester : XI / 1 
Standar Kompetensi : 3. Memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kimia, dan faktor- 
faktor yang mempengaruhinya, serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari dan industri. 
Kompetensi dasar : 3.5. Menjelaskan penerapan prinsip keseimbangan dalam 
kehidupan sehari-hari dan industri. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
1. Menjelaskan kondisi optimum untuk memproduksi bahan kimia di industri yang didasarkan 




Menyatakan pengertian atom sebagai unit pembangun materi (teori atom dalton). 
 Karakter siswa yang diharapkan : 
 Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan 
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif : 
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
 
Materi Ajar : 













Tatap Muka Terstruktur Mandiri 
 Memahami kinetika 
reaksi, kesetimbangan 





sehari-hari dan industri 
 Mengkaji kondisi 
optimum untuk 
memproduksi bahan 
kimia di industri yang 
didasarkan pada reaksi 
kesetimbangan melalui 
diskusi. 
 Siswa dapat Menjelaskan 
penerapan prinsip 
keseimbangan dalam 




Pertemuan Pertama: (1 jam pelajaran) 
Kegiatan awal 




Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Pengenalan Kimia (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
Elaborasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Melakukan diskusi kelas untuk Menjelaskan penerapan prinsip keseimbangan dalam 
kehidupan sehari-hari dan industry (15 menit) (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
o Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.); 
o Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang ditanamkan: Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan) 
Kegiatan Akhir 
o Menyimpulkan pokok kajian dalam ilmu kimia (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, 
Peduli lingkungan.); 
o Menyimpulkan manfaat belajar mimia (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 






o Memberi tugas untuk pertemuan berikutnya (Mempelajari LKS 1.1) (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
 
Pertemuan Kedua: (1 jam pelajaran) 
Kegiatan awal (5-10 menit) 
o Salam pembuka 
o Memeriksa kehadiran siswa. 
o Memeriksa sepintas apakah PR, apakah siswa mengerjakannya atau tidak. 
o Apersepsi: 
Diskusi singkat tentang partikel materi 
Apakah yang dimaksud dengan partikel materi? 




Dengan memahami partikel materi kita akan dapat memahami perbedaan antara materi 
yang satu dari yang lainnya. 
Kegiatan Inti (30 menit) 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Membahas LKS 1.1 (yang telah ditugaskan pada pertemuan sebelumnya) dalam diskusi 
kelas. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
Elaborasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Melakukan diskusi kelas (15 menit) (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, 
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
o Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.); 
o Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang ditanamkan: Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan) 
Kegiatan Akhir (5 menit) 
o Menyimpulkan inti pembahasan/diskusi (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 






o Memberi tugas untuk pertemuan berikutnya (Mengerjakan LKS 1.2) (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
 
Pertemuan Ketiga: (3 jam pelajaran) 
Kegiatan awal (5-10 menit) 
o Salam pembuka 
o Memeriksa kehadiran siswa. 
o Memeriksa sepintas apakah PR, apakah siswa mengerjakannya atau tidak. 
Apersepsi: 
o Diskusi singkat tentang partikel dasar: 
o Apa yang dimaksud dengan partikel sub atom? 
o Bagaimana partikel tersebut ditemukan? 
o Apakah teori atom Dalton masih dapat dipertahankan? 
o Bagaimana perkembangan teori atom? 
Motivasi: 
o Dengan mempelajari penemuan partikel dasar, kita terlatih cara berpikir ilmiah yang 
berazaskan hubungan sebab-akibat. 
o Rasa ingin tahu merupakan sumber dari segalpengetahuan. 
o Jangan takut berbuat salah (para ahli pun melakukan kesalahan, tetapi melalui 




Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Membahas LKS 1.2 Melalui diskusi kelas. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
o Membahas penemuan elektron (percobaan-percobaan dengan tabung sinar katode) (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
o Membahas kelemahan model atom Rutherford. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, 
Peduli lingkungan.); 
o Membahas teori atom Bohr. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
o Membahas kelemahan teori Bohr (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, 







Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Merangkum sifat-sifat partikel dasar (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
o Menyimpulakn perbedaan antar atom unsur. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
o Menampilkan simulasi percobaan tets minyak Millikan (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung 
Jawab, Peduli lingkungan.); 
o Menyimpulkan model atom Thomson. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
o Menampilkan simulasi percobaan Rutherford. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
o Menyimpulkan teori atom Ruthherford. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
o Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.); 
o Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang ditanamkan: Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan) 
Kegiatan Akhir (5 menit) 
o Menyimpulkan teori atom mekanika kuantum (Menampilkan gambaran orbital). (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
o Menyimpulkan perkembangan teori atom. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
o Memberi tugas untuk pertemuan berikutnya (Mengerjakan LKS 1.3) (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
 
Pertemuan Keempat: (1 jam pelajaran) 
Kegiatan awal (5 menit) 
o Salam pembuka 
o Memeriksa kehadiran siswa. 






Apakah penyusun inti atom? 
o Motivasi: 
Pengetahuan tentang komposisi atom memberi pemahaman yang lebih baik tentang 
perbedaan atara atom unrsur. 
Kegiatan Inti (35 menit) 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Membahas LKS 1.3 melalui diskusi kelas. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
o Meminta seorang anak menjelaskan penemuan partikel penyusun inti atom. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
o Mebahas pengertian Nomor ato dan Nomor Massa (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, 
Peduli lingkungan.); 
Elaborasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Latihan untuk menentukan komposisi atom dan ion (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, 
Peduli lingkungan.); 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
o Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.); 
o Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang ditanamkan: Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan) 
Kegiatan Akhir (5 menit) 
o Menyimpulkan partikel penyusun inti atom (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
o Menyimpulkan pengertian isotop, isobar dan isoton. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, 
Peduli lingkungan.); 
o Memberi tugas untuk pertemuan berikutnya (Mengejakar LKS 1.4) (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 





Pertemuan Kelima: (1 jam pelajaran) 
Kegiatan awal (5 menit) 
o Salam pembuka 
o Memeriksa kehadiran siswa. 
o Memeriksa sepintas apakah PR, apakah siswa mengerjakannya atau tidak. 
Kegiatan Inti (35 menit) 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Membahas LKS 1.4 melalui diskusi kelas. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
 Menjelaskan dengan contoh pengertian massa relatif dan massa aboslut. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
 Mebahas pengertian massa atom relatif (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
Elaborasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Menentukan massa atom relatif berdasarkan tabel periodik unsur. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
 Menentukan massa atom relatif berdasarkan kelimpahan isotopnya. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
 Latihan untuk menentukan massa atomrelatif melalui kelimpahan isotop. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
 Latihan menentukan massa molekul relatif (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
o Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.); 
o Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang ditanamkan: Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan) 
Kegiatan Akhir (5 menit) 
o Menyimpulkan pengertian massa atom relatif dan massa molekul relatif. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 





o Memberi tugas untuk pertemuan berikutnya (Mengejakar LKS 1.5 dan uji kompetensi) 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
 
Pertemuan Keenam: (1 jam pelajaran) 
Kegiatan awal (5 menit) 
o Salam pembuka 
o Memeriksa kehadiran siswa. 
o Memeriksa sepintas apakah PR, apakah siswa mengerjakannya atau tidak. 
Kegiatan Inti (35 menit) 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Membahas LKS 1.5 melalui diskusi kelas. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
o Menjelaskan pengertian konfigurasi elektron. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
o Mebahas penulisan konfigurasi elektron. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
o Membahas pengertian elektron valensi. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
Elaborasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
o Latihan untuk menentukan konfigurasi elektron dan elektron valensi. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
o Membahas beberapa soal dari uji komptensi (ssuai dengan yang ditanyakan siswa) (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
o Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja 
keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.); 
o Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang ditanamkan: Menghargai 





Kegiatan Akhir (5 menit) 
o Menyimpulkan pengertian konfigurasi elekltron dan elektron valensi.(nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
o Mengingatkan siswa untuk ulangan harian pada pertemuan berikutnya.(nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai 
prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
o Meminta siswa untuk berlatih soal-soal tambahan dari buku paket.(nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, 
Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.); 
 
Pertemuan Ketujuh: (1 jam pelajaran) 
Ulangan harian (soal dapat dilihat pada kartu soal).(nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, 
Toleransi, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli 
lingkungan.); 
 
Alat / Bahan / Sumber Belajar : 
Buku Kimia; LKS, multimedia. 
 




















B.1. Angket Uji Validitas Ahli Media 
B.2. Angket Uji Validitas Ahli Materi 






LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA 
MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA INTERAKTIF BERBASIS 
POWER POINT MENGGUNAKAN APLIKASI 
MICROSOFT OFFICE POWER POINT 2016 




Lembar Ahli media 
Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia 
Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan Aplikasi 
Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju 
Reaksi 
Penyusun : Maula Mutrafi 
Pembimbing : Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat,  
Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji 
Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan 





memohon ketersediaan Bapak/Ibuk untuk memberikan penilian terhadap media 
pembelajaran yang didesain dengan mengisi angket yang telah disediakan, angket 
penilian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media 
pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media 
pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilian, komentar, dan saran 
yang Bapak/ibu berikan akan digunakan  sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan dari media pembelajaran. Atas perhatian dan ketersediaan untuk 
mengisi angket penilitian media pembelajaran ini, saya ucapkan tertima kasih. 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilian pada media pemebelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilian terhadap instrumen penelitian Desain 
dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power Point 
Menggunakan Aplikasi Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju 
Reaksi, dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilian Bapak/Ibu pada setiap bulir pertanyaan yang terdapat dalam instrumen 
ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan instrumen 
media pembelajaran menggunakan softwere Microsoft Office Power Point 
2016. 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
kolom yang sesuai dengan penilian Bapak/Ibu. Setiap bulir dalam lembar 











No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
Aspek Ketergunaan  
1 Daya tarik media pembelajaran yang dibuat      
Aspek Warna 
2 Kesesuaian warna dengan Layout      
3 Ketepatan penggunaan warna huruf      
Aspek Bahasa 
4 Kemudahan penggunaan bahasa untuk 
dimengerti 
     
5 Ketepatan penggunaan bahasa      
Aspek Keseimbangan 





No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
dalam media pembelajaran 
Aspek Bentuk 
7 Kualitas tampilan gambar yang digunakan      
8 Ketepatan tata letak tombol yang digunakan      
9 Ketepatan ukuran huruf yang digunakan      
10 Ketapatan jenis huruf yang digunakan      
11 Kejelasan jenis huruf yang digunakan      
12 Relevansi penggunaan gambar relevan 
dengan materi 
     
13 Konsistensi tombol yang digunakan      
Aspek keterpaduan 
14 Kelengkapan penyajian isi dalam media      
15 Kesesuaian media yang telah selesai dibuat 
dengan rancangan yang ada 
     





No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
Aspek Kualitas Pengolahan Program 
17 Kemudahan dalam penggunaan dan 
pengoperasian media pembelajaran 
     
 
Penilian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1 Penilian secara umum terhadap media pembelajaran 
menggunakan softwere Microsoft Office Power Point 
2016 




A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 







 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  











LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA 
MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA INTERAKTIF BERBASIS 
POWER POINT MENGGUNAKAN APLIKASI 
MICROSOFT OFFICE POWER POINT 2016 




Lembar Ahli Materi 
Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia 
Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan Aplikasi 
Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju 
Reaksi 
Penyusun : Maula Mutrafi 
Pembimbing : Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat,  
Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji 
Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan 





memohon ketersediaan Bapak/Ibuk untuk memberikan penilian terhadap media 
pembelajaran yang didesain dengan mengisi angket yang telah disediakan, angket 
penilian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media 
pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media 
pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilian, komentar, dan saran 
yang Bapak/ibu berikan akan digunakan  sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan dari media pembelajaran. Atas perhatian dan ketersediaan untuk 
mengisi angket penilitian media pembelajaran ini, saya ucapkan tertima kasih. 
Petunjuk Pengisian 
5. Sebelum melakukan penilian pada media pemebelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 
6. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilian terhadap instrumen penelitian Desain 
dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power Point 
Menggunakan Aplikasi Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju 
Reaksi, dengan menggunakan instrumen ini. 
7. Penilian Bapak/Ibu pada setiap bulir pertanyaan yang terdapat dalam instrumen 
ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan instrumen 
media pembelajaran menggunakan softwere Microsoft Office Power Point 
2016. 
8. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
kolom yang sesuai dengan penilian Bapak/Ibu. Setiap bulir dalam lembar 











No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kualitas isi  
1 Kesesuaian materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran dengan KI/KD 
     
2 Keruntutan materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran 
     
3 Kesesuaian materi yang disajikan dengan 
cakupannya 
     
4 Kejelasan penggunaan bahasa dalam media 
pembelajaran 
     
Kualitas Pembelajaran 





No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
6 Keefektifan media digunakan untuk belajar 
mandiri 
     
7 Kepraktisan media digunakan untuk belajar 
mandiri 
     
8 Kemudahan materi yang tersaji bagi siswa 
untuk memahami materi pembelajaran 
     
9 Pemberian contoh-contoh dalam penyajian 
materi 
     
Kualitas interaksi 
10 Keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran 
     
11 Kemudahan dan kesederhanaan materi yang 
digunakan dalam materi yang disajikan 
     
12 Kejelasan panafsiran kalimat yang 
digunakan dalam materi 
     
13 Kejelasan teks yang digunakan dan 
kemudahan memahaminya 





No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kualitas Tampilan 
14 Daya dukung animasi yang disajikan untuk 
memperjelas konsep materi 
     
15 Daya dukung gambar yang digunakan 
dalam media untuk membantu konsep 
materi 
     
16 Ketepatan pemilihan background      
 
Penilian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1 Penilian secara umum terhadap media pembelajaran 
menggunakan softwere Microsoft Office Power Point 
2016 
   
 
Keterangan: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 





C = Tidak dapat digunakan 
Saran-saran : 
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  












LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA 
MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA INTERAKTIF BERBASIS 
POWER POINT MENGGUNAKAN APLIKASI 
MICROSOFT OFFICE POWER POINT 2016 




Angket Praktikalitas Media Pembelajaran Oleh Guru 
Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia 
Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan Aplikasi 
Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju 
Reaksi 
Penyusun : Maula Mutrafi 
Pembimbing : Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat,  
Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji 
Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan 





memohon ketersediaan Bapak/Ibuk untuk memberikan penilian terhadap media 
pembelajaran yang didesain dengan mengisi angket yang telah disediakan, angket 
penilian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media 
pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media 
pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilian, komentar, dan saran 
yang Bapak/ibu berikan akan digunakan  sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan dari media pembelajaran. Atas perhatian dan ketersediaan untuk 
mengisi angket penilitian media pembelajaran ini, saya ucapkan tertima kasih. 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilian pada media pemebelajaran ini, isilah 
identitas Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilian terhadap instrumen penelitian 
Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power 
Point Menggunakan Aplikasi Microsoft Office Power point 2016 pada 
Materi laju Reaksi, dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilian Bapak/Ibu pada setiap bulir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 
perbaikan instrumen media pembelajaran menggunakan softwere 
Microsoft Office Power Point 2016. 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
kolom yang sesuai dengan penilian Bapak/Ibu. Setiap bulir dalam lembar 
penilian dengan ketentuan sebagai berikut. 










No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kualitas Isi dan Tujuan 
1 Kesesuaian materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran dengan KI/KD 
     
2 Kesesuaian materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran dengan kemampuan 
peserta didik 
     
3 Keruntunan materi yang tersaji dalam 
media pembelajaran  
     
Kualitas Intruksional 
4 Kejelasan penafsiaran pada kalimat yang 
digunakan dalam materi 
     





No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
6 Kemenarikan penyajian media 
pembelajaran 
     
7 Terdapat inovasi-inovasi dalam media 
pembelajaran 
     
8 Kemudahan petunjuk penggunaan yang 
disajikan dalam media untukdibaca 
 
 
     
Kualitas teknis 
9 Ketepatan pemilihan background media 
pembelajaran 
     
10 Kesesuaian warna-warna dalam tampilan 
media pembelajaran 
     
11 Kemenarikan layout media pembelajaran      
12 Ketepatan penempatan tombol dalam media 
pembelajaran 





No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
13 Ketepatan ukuran tombol yang digunakan 
dalam media pemebelajaran 
     
14 Konsistensi penggunaan tombol pada media 
pembelajaran 
     
15 Ketepatan jenis huruf digunakan dalam 
media pembelajaran 
     
16 Ketepatan warna huruf yang digunakan 
dalam media pembelajaran 
     
17 Daya dukung gambar dan animasih 
terhadap konsep materi 
     
18 Kualitas tampilan gambar yang digunakan 
dalam media pembelajaran 
     
19 Kesesuain tampilan layar media 
pembelajaran 
     
20 keunggulan media yang dibuat dibanding 
pembelajaran yang biasa digunakan 
     





No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
dapat digunakan secara berulang-ulang 
sebagai media dalam proses belajar 
22 Tiap tiap fungsi dalam media belajar 
berjalan dengan baik 
     
23 Kemudahan pengoperasian media 
pembelajaran 
     
 
Penilian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1 Penilian secara umum terhadap media pembelajaran 
menggunakan softwere Microsoft Office Power Point 
2016 
   
 
Keterangan: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 
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 .................................................................................................................................  









C.1. LEMBAR WAWANCARA 
C.2. KISI-KISI ANGKET 
C.3. ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MEDIA 
C.4. RUBRIK PENELITIAN ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MEDIA 
C.5. ANGKET UJI VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI 
PEMBELAJARAN 
C.6. RUBRIK PENELITIAN ANGKET UJI VALIDITAS UNTUK AHLI 
MATERI PEMBELAJARAN 
C.7. ANGKET UJI PRAKTIKALITAS UNTUK GURU MATA 
PELAJARAN 
C.8. RUBRIK PENELITIAN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS UNTUK 







LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU MATAPELAJARAN 
Nama Sekolah :  SMK Negeri 2 Pekanbaru 
Alamat Sekolah : Jl. Pattimura No.14, Cinta Raja, Kec. 
Sail, Kota Pekanbaru, Riau  
Nama Guru Mata Pelajaran :  Erma Yenny, S.Pd. 
Hari/Tanggal Wawancara  :   Rabu, 10 Januari 2018 
Tempat  :  Ruang Labor Kimia Addaptive 
 
Pertanyaan Wawancara : 
1. Apa saja metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran? 




2. Pada materi laju reaksi, media pembelajaran apa yang ibu gunakan 
untuk membantu kegiatan belajar? 
Jawaban : Buku, Modul 
 
 
3. Pada proses belajar laju reaksi apakah sudah pernah menggunakan 
media PowerPoint sebagai pembantu proses belajar? 







4. Bagai mana tingkat ketertarikan siswa dalam mempelajari materi 
kimia terutama untuk materi laju reaksi? 
Jawaban : Siswa cendrung kurang tertarik mempelajari materi kimia 








 Pekanbaru, 10 Januari 2018 
Guru Kimia 












LAMPIRAN C. 2 









1 Ketergunaan Daya tarik media 1 1 
2 Warna Kesusaian warna 2,3 2 
3 Bahasa Ketepatan bahasa yang digunakan 4,5 2 
4 Keseimbangan Ketepatan background 6 1 
5 Bentuk Ketepatan tombol yang digunakan 8,9,13 3 
Ketepatan jenis huruf 10,11 2 
Ketepatan penggunaan gambar 7,12 2 
6 Keterpaduan Kesesuaian media dengan 
rancangan 
14,15 2 
  Kejelasan petunjuk penggunaan 16 1 
7 Kualitas 
Pengolahan 
Kemudahan dalam Pengoperasian 17 1 
















1 Kualitas Isi Ketepatan isi materi 3 1 
Kesusaian materi dengan KI/KD 1,2 2 
Ketepatan bahasa yang digunakan 4 1 
2 Kualitas 
Pembelajaran 
Ketercapaian tujuan pembelajaran 5 1 
Ketergunaan dalam pembelajaran 6,7,8 3 
Bantuan dalam pembelajaran 9 1 
3 Kualitas 
Interaksi 
Interaksi siswa dengan media 10 1 





Ketepatan gambar dan animasi 
yang digunakan 
14,15 2 
Ketepatan background yang dipilih 16  















1 Kualitas Isi 
dan tujuan 
Ketepatan materi 1,2,3 3 
2 Kualitas 
Intruksional 
Bantuan yang diberikan dalam 
belajar 
5 1 
Keluwesan intruksi/petunjuk 8 1 
Penggunaan bahasa 4,5 2 
3 Kualitas 
Teknik 
Kemudahan untuk dibaca 10 1 
Kemudahan untuk digunakan 11,12,13 3 
Kualitas tampilan 9-19 10 
Kualitas pengolahan media 22,23 2 







LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA 
MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA INTERAKTIF BERBASIS 
POWER POINT MENGGUNAKAN APLIKASI 
MICROSOFT OFFICE POWER POINT 2016 




Lembar Ahli media 
Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia 
Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan Aplikasi 
Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju 
Reaksi 
Penyusun : Maula Mutrafi 
Pembimbing : Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat,  
Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji 
Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan 
Aplikasi Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju Reaksi saya 





pembelajaran yang didesain dengan mengisi angket yang telah disediakan, angket 
penilian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media 
pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media 
pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilian, komentar, dan saran 
yang Bapak/ibu berikan akan digunakan  sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan dari media pembelajaran. Atas perhatian dan ketersediaan untuk 
mengisi angket penilitian media pembelajaran ini, saya ucapkan tertima kasih. 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilian pada media pemebelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilian terhadap instrumen penelitian Desain 
dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power Point 
Menggunakan Aplikasi Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju 
Reaksi, dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilian Bapak/Ibu pada setiap bulir pertanyaan yang terdapat dalam instrumen 
ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan instrumen 
media pembelajaran menggunakan softwere Microsoft Office Power Point 
2016. 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
kolom yang sesuai dengan penilian Bapak/Ibu. Setiap bulir dalam lembar 











No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
Aspek Ketergunaan  
1 Daya tarik media pembelajaran yang dibuat      
Aspek Warna 
2 Kesesuaian warna dengan Layout      
3 Ketepatan penggunaan warna huruf      
Aspek Bahasa 
4 Kemudahan penggunaan bahasa untuk 
dimengerti 
     
5 Ketepatan penggunaan bahasa      
Aspek Keseimbangan 
6 Ketepatan dan kesesuaian background 
dalam media pembelajaran 
     
Aspek Bentuk 
7 Kualitas tampilan gambar yang digunakan      
8 Ketepatan tata letak tombol yang digunakan      





No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
10 Ketapatan jenis huruf yang digunakan      
11 Kejelasan jenis huruf yang digunakan      
12 Relevansi penggunaan gambar relevan 
dengan materi 
     
13 Konsistensi tombol yang digunakan      
Aspek keterpaduan 
14 Kelengkapan penyajian isi dalam media      
15 Kesesuaian media yang telah selesai dibuat 
dengan rancangan yang ada 
     
16 Kejelasan petunjuk penggunaan      
Aspek Kualitas Pengolahan Program 
17 Kemudahan dalam penggunaan dan 
pengoperasian media pembelajaran 
     
 
Penilian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1 Penilian secara umum terhadap media pembelajaran 
menggunakan softwere Microsoft Office Power Point 
2016 








A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 
C = Tidak dapat digunakan 
 
Saran-saran : 
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  












RUBRIK PENILIAN AHLI MEDIA PADA MEDIA PEMBELAJARAN 
KIMIA INTERAKTIF BERBASIS POWER POINT MENGGUNAKAN 













5 Jika penyajian penuh kreativitas 
sehingga tidak membosankan 
pembaca, ada berbagai cara 
memberikan penjelasan berupa 
ilustrasi, tabel, grafik dan gambar. 
4 Jika penyajian penuh kreativitas 
sehingga tidak membosankan 
pembaca, ada berbagai cara 
memberikan penjelasan berupa 
ilustrasi, tabel dan gambar. 
3 Jika penyajian penuh kreativitas 
sehingga tidak membosankan 
pembaca, ada berbagai cara 
memberikan penjelasan berupa 
ilustrasi dan tabel. 
2 Jika penyajian penuh kreativitas 
sehingga tidak membosankan 
pembaca, ada berbagai cara 
memberikan penjelasan berupa 
ilustrasi. 
1 Jika media pembelajaran tidak 


















5 Jika tampilan warna secara 
keseluruhan dapat memberikan 
nuasa tertentu dan dapat 
memperjelas materi/isi media 
4 Jika tampilan warna hanya 
sebagian dapat memberikan nuasa 
tertentu dan dapat memperjelas 
materi/isi media 
3 Jika tampilan warna hanya 
memberikan nuasa tertentu 
namun tidak dapat memperjelas 
materi/isi media 
2 Jika tampilan warna tidak dapat 
memperjelas materi/isi media 
1 Jika warna pada layout media 
pembelajaran yang didesain tidak 





5 Jika warna huruf kontras dengan 
warna latar belakang media 
pembelajaran 
4 Jika warna huruf kontras dengan 
warna latar belakang media 
pembelajaran namun terlalu 
mencolok 
3 Jika warna huruf kurang kontras 










2 Jika warna huruf pada media 
pembelajaran tidak dapat/sulit 
terlihat karna warna yang tidak 
kontras. 
1 Jika warna huruf yang digunakan 
pada media pembelajaran sangat 








5 Jika tata bahasa yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan 
mengacu pada kaidah tatabahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
4 Jika tata bahasa yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan, 
mengacu pada kaidah tatabahasa 
Indonesia yang baik namun tidak 
benar 
3 Jika tata bahasa yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan baik 
dan benar namun tidak mengacu 
pada kaidah tata bahasa indonesia 
2 Jika tata bahasa yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan yang 
baik namun tidak mengacu pada 
kaidah tata bahasa indonesia. 
1 Jika tata bahasa dalam media 
pembelajaran tersebut tidak tepat 










  Ketepatan 
penggunaan 
bahasa 
5 Jika bahasa yang digunakan 
membangkitkan rasa senang 
ketika peserta didik membacanya 
dan mendorong mereka untuk 
mempelajari media tersebut 
secara tuntas. 
4 Jika bahasa yang digunakan tepat 
hanya saja kurang mampu  
membangkitkan rasa senang 
ketika peserta didik membacanya 
sehingga kurang mendorong 
mereka untuk mempelajari media 
tersebut secara tuntas. 
3 Jika bahasa yang digunakan 
kurang tepat dan kurang mampu  
membangkitkan rasa senang 
ketika peserta didik membacanya 
sehingga kurang mendorong 
mereka untuk mempelajari media 
tersebut secara tuntas. 
2 Jika bahasa yang digunakan tidak 
tepat dan tidak mampu  
membangkitkan rasa senang 
ketika peserta didik membacanya 
sehingga kurang mendorong 
mereka untuk mempelajari media 









1 Jika bahasa yang digunakan 
dalam media pembelajaran tidak 
tepat dan tidak layak dimuat 








5 Jika dapat dengan cepat 
memberikan gambaran materi 
terntentu dan secara visual dapat 
mengungkapkan jenis ilustrasi 
yang ditampilkan berdasarkan 
materi ajarnya. (matematika, 
biologi, fisika dan sebagainya)  
4 Jika dapat memberikan gambaran 
materi terntentu dan secara visual 
dapat mengungkapkan jenis 
ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajarnya. 
(matematika, biologi, fisika dan 
sebagainya) namun kurang cepat 
dikarenakan pengguna harus 
berfikir terlebih dahulu 
3 Jika dapat memberikan gambaran 
materi terntentu dan secara non 
visual dapat mengungkapkan 
jenis ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajarnya. 
(kimia, fisika dan sebagainya) 
2 Jika kurang memberikan 









secara visual kurang dapat 
mengungkapkan jenis ilustrasi 
yang ditampilkan berdasarkan 
materi ajarnya. (matematika, 
biologi, fisika dan sebagainya) 
1 Jika penilaian background dalam 
media sangat tidak sesuai karna 







5 Jika tata letak tombol yang 
digunakan sangat tepat dan 
menimbulkan estetika  
4 Jika tata letak tombol yang 
digunakan sesuai namun masih 
ada beberapa bagian yang harus 
diperbaiki 
3 Jika tata letak tombol yang 
digunakan sesuai namun kurang 
tepat digunakan pada beberapa 
bagian 
2 Jika tata letak tombol tidak tepat 
dan tidak sesuai 
1 Jika tata letak tombol tidak sesuai 




  Ketepatan 
ukuran 
5 Jika ukuran tombol yang 












4 Jika ukuran tombol yang 
digunakan proposional namun 
kurang tepat pada beberapa aspek 
3 Jika ukuran tombol yang 
digunakan cukup proposional 
namun masih banyak pada 
beberapa aspek yang kurang tepat 
2 Jika ukuran tombol yang 
digunakan tidak proposional 
1 Jika ukuran tombol yang 
digunakan sangat tidak 
proposional disegala aspek 
  Konsistensi 
tombol yang 
digunakan 
5 Jika tombol yang digunakan 
sangat konsisten 
4 Jika tombol yang digunakan 
konsisten namun ada perubahan 
dibeberapa bagian 
3 Jika tombol yang digunakan 
cukup konsisten namun sebagian 
besar tampilan tidak konsisten 
2 Jika tombol yang digunakan tidak 
konsisten 
1 Jika tombol yang digunakan 
sangat tidak konsisten dan 





5 Jika tidak terlalu banyak 












4 Jika jenis huruf yang digunakan 
tepat namun pada beberapa aspek 
masih kurang sesuai 
3 Jika media pemebalajaran cukup 
banyak menggunakan kombinasi 
huruf 
2 Jika jenis huruf yang digunakan 
dalam media pembelajaran 
dominan non formal 
1 Jika jenis huruf yang digunakan 
sangat tidak tepat 
  Kejelasan 
huruf yang 
digunakan 
5 Jika ukuran huruf judul media 
lebih dominan dan proposional 
dibandingkan ukuran media dan 
nama pengarang, warna judul 
media kontras dengan latar 
belakang dan tidak menggunakan 
terlalu banyak kombinasi huruf 
4 Jika ukuran huruf judul media 
lebih dominan dan proposional 
dibandingkan ukuran media dan 
nama pengarang, warna judul 
media kontras dengan latar 
belakang dan namun terlalu 
banyak  menggunakan terlalu 
banyak kombinasi huruf 









lebih dominan dan proposional 
dibandingkan ukuran media dan 
nama pengarang, namun warna 
judul media tidak kontras dengan 
latar belakang dan menggunakan 
terlalu banyak kombinasi huruf 
2 Jika ukuran huruf judul media 
lebih dominan namun tidak 
proposional dibandingkan ukuran 
media dan nama pengarang, 
warna judul media tidak kontras 
dengan latar belakang dan 
menggunakan terlalu banyak 
kombinasi huruf 
1 Jenis huruf yang digunakan 
dalam media pembelajarang 







5 Jika setiap gambar yang dimuat 
dalam media pembelajaran sangat 
jernih  
4 Jika beberapa gambar yang 
dimuat dalam media 
pembelajaran jernih 
3 Jika beberapa gambar yang 
dimuat dalam media 
pembelajaran cukup jernih namun 
kurang tersusun dengan rapih 









digunakan pada media 
pembelajaran tidak jernih 
1 Jika seluruh gambar yang dimuat 
pada media pembelajaran tidak 
jernih  




5 Jika gambar yang diberikan 
sesuai dengan materi sehingga 
meningkatkan pemahaman. 
4 Jika beberapa gambar yang 
diberikan sesuai dengan materi 
namun kurang meningkatkan 
pemahaman 
3 Jika beberapa gambar yang 
digunakan cukup sesuai dengan 
materi yang diberikan 
2 Jika rata-rata gambar yang 
digunakan tidak relevan dengan 
materi yang diberikan 
1 Jika gambar yang digunakan 
sangat tidak relevan dengan 







5 Jika materi yang disajikan 
mencakup seluruh materi yang 
terkandung dalam Kompetensi 
dasar (KD) yaitu terdiri dari 5 
indikator 
4 Jika materi yang disajikan 









terkandung dalam Kompetensi 
dasar (KD) yaitu terdiri dari 4 
indikator 
3 Jika materi yang disajikan cukup 
mencakup materi yang 
terkandung dalam Kompetensi 
dasar (KD) yaitu terdiri dari 3 
indikator 
2 Jika materi yang disajikan cukup 
kurang mencakup materi yang 
terkandung dalam Kompetensi 
dasar (KD) yaitu terdiri dari 2 
indikator 
1 Jika materi yang disajikan cukup 
kurang mencakup materi yang 
terkandung dalam Kompetensi 
dasar (KD) yaitu terdiri dari 1 
indikator 





5 Jika media yang telah selesai 
sangat sesuai dengan rancangan 
yang ada  
4 Jika media yang telah selesai 
sangat sesuai dengan rancangan 
yang ada namun ada yang dirubah 
pada beberapa bagian demi 
estetika 
3 Jika media yang telah selesai 









rancangan yang ada namun 
kurang memiliki estetika 
2 Jika media yang telah selesai 
tidak sesuai dengan rancangan 
yang ada dan diubah tidak demi 
estetika 
1 Jika media yang telah selesai 
sangat tidak sesuai dengan 







5 Jika petunjuk penggunaan yang 
dimuat dalam media 
pembelajaran sangat jelas 
4 Jika petunjuk penggunaan yang 
dimuat dalam media 
pembelajaran jelas namun kurang 
sesuai 
3 Jika petunjuk penggunaan yang 
dimuat dalam media 
pembelajaran cukup jelas namun 
kurang susai 
2 Jika petunjuk petunjuk 
penggunaan yang dimuat dalam 
media pembelajaran tidak jelas 
1 Jika petunjuk petunjuk 
penggunaan yang dimuat dalam 






















5 Jika media pembelajaran sangat 
mudah untuk digunakan pada 
keseluruhan bagian media 
pembelajaran 
4 Jika media pembelajaran mudah 
untuk digunakan namun ada 
beberapa bagian yang harus 
ditanyakan terlebih dahulu 
penggunaannya 
3 Jika media pembelajaran cukup 
mudah digunakan pada beberapa 
aspek 
2 Jika media pembelajaran cukup 
sulit untuk digunakan 
1 Jika media pembelajaran sangat 








LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA 
MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA INTERAKTIF BERBASIS 
POWER POINT MENGGUNAKAN APLIKASI 
MICROSOFT OFFICE POWER POINT 2016 




Lembar Ahli Materi 
Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia 
Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan Aplikasi 
Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju 
Reaksi 
Penyusun : Maula Mutrafi 
Pembimbing : Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat,  
Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji 
Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan 
Aplikasi Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju Reaksi saya 
memohon ketersediaan Bapak/Ibuk untuk memberikan penilian terhadap media 





penilian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media 
pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media 
pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilian, komentar, dan saran 
yang Bapak/ibu berikan akan digunakan  sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan dari media pembelajaran. Atas perhatian dan ketersediaan untuk 
mengisi angket penilitian media pembelajaran ini, saya ucapkan tertima kasih. 
Petunjuk Pengisian 
5. Sebelum melakukan penilian pada media pemebelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 
6. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilian terhadap instrumen penelitian Desain 
dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power Point 
Menggunakan Aplikasi Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju 
Reaksi, dengan menggunakan instrumen ini. 
7. Penilian Bapak/Ibu pada setiap bulir pertanyaan yang terdapat dalam instrumen 
ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan instrumen 
media pembelajaran menggunakan softwere Microsoft Office Power Point 
2016. 
8. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
kolom yang sesuai dengan penilian Bapak/Ibu. Setiap bulir dalam lembar 











No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kualitas isi  
1 Kesesuaian materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran dengan KI/KD 
     
2 Keruntutan materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran 
     
3 Kesesuaian materi yang disajikan dengan 
cakupannya 
     
4 Kejelasan penggunaan bahasa dalam media 
pembelajaran 
     
Kualitas Pembelajaran 
5 Ketercapaian tujuan pembelajaran      
6 Keefektifan media digunakan untuk belajar 
mandiri 
     
7 Kepraktisan media digunakan untuk belajar 
mandiri 
     
8 Kemudahan materi yang tersaji bagi siswa 
untuk memahami materi pembelajaran 





No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
9 Pemberian contoh-contoh dalam penyajian 
materi 
     
Kualitas interaksi 
10 Keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran 
     
11 Kemudahan dan kesederhanaan materi yang 
digunakan dalam materi yang disajikan 
     
12 Kejelasan panafsiran kalimat yang 
digunakan dalam materi 
     
13 Kejelasan teks yang digunakan dan 
kemudahan memahaminya 
     
Kualitas Tampilan 
14 Daya dukung animasi yang disajikan untuk 
memperjelas konsep materi 
     
15 Daya dukung gambar yang digunakan 
dalam media untuk membantu konsep 
materi 
     







Penilian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1 Penilian secara umum terhadap media pembelajaran 
menggunakan softwere Microsoft Office Power Point 
2016 
   
 
Keterangan: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 
C = Tidak dapat digunakan 
Saran-saran : 
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  










RUBRIK PENILIAN AHLI MATERI PADA MEDIA PEMBELAJARAN 
KIMIA INTERAKTIF BERBASIS POWER POINT MENGGUNAKAN 













5 Jika pesan atau materi yang 
disajikan dalam satu kegiatan 
belajar/sub kegiatan belajar, 
maka alinea harus mencerminkan 
kesatuan tema 
4 Jika pesan atau materi yang 
disajikan dalam satu kegiatan 
belajar/sub kegiatan belajar 
mencerminkan namun tidak 
dengan alinea 
3 Jika pesan atau materi yang 
disajikan dalam satu kegiatan 
belajar mencerminkan suatu tema 
namun tidak dengan sub kegiatan 
belajar dan alinea 
2 Jika pesan atau materi yang 
disajikan dalam satu kegiatan 
belajar/sub kegiatan 
belajar/alinea selalu ada yang 
tidak mencerminkan kesatuan 
tema 
1 Jika pesan atau materi yang 










belajar/alinea sama sekali tidak 
mencerminkan kesatuan tema 
2 















5 Jika materi yang disajikan 
mencangkup semua materi yang 
terkandung dalam kompentensi 
inti (KI) 3 dan kompentensi dasar 
(KD)nya 
4 Jika materi yang disajikan 
mencangkup 4 materi yang 
terkandung dalam kompentensi 
inti (KI) 3 dan kompentensi dasar 
(KD)nya 
3 Jika materi yang disajikan hanya 
mencangkup 3 materi yang 
terkandung dalam kompentensi 
inti (KI) 3 dan kompentensi dasar 
(KD)nya 
2 Jika materi yang disajikan hanya 
mencangkup 1-2 materi yang 
terkandung dalam kompentensi 
inti (KI) 3 dan kompentensi dasar 
(KD)nya 
1 Jika materi yang disajikan tidak 

















mudah ke sukar, dari konkret ke 
abstrak dan dari yang dikenal 
sampai yang belum dikenal 
4 Jika penyajian dari konsep yang 
mudah ke sukar, dari konkret ke 
abstrak 
3 Jika penyajian dari konsep yang 
mudah ke sukar, dari konkret ke 
abstrak 
2 Jika penyajian haya dari konsep 
yang mudah ke sukar 










5 Jika tata kalimat yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan 
mengacu pada kaidah tatabahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
4 Jika tata kalimat yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan, 
mengacu pada kaidah tatabahasa 
Indonesia yang baik namun tidak 
benar 
3 Jika tata kalimat yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan baik 
dan benar namun tidak mengacu 
pada kaidah tata bahasa indonesia 
2 Jika tata kalimat yang digunakan 









baik namun tidak mengacu pada 
kaidah tata bahasa indonesia. 
1 Jika tata kalimat dalam media 
pembelajaran tersebut tidak tepat 








5 Ketika seluruh tujuan 
pembelajaran sangat tercapai 
melalui media pembelajaran yang 
didesain 
4 Ketika hanya 4 tujuan 
pembelajaran yang tercapai 
melalui media pembelajaran yang 
didesain 
3 Ketika hanya 3 tujuan 
pembelajaran yang tercapai 
melalui media pembelajaran yang 
didesain 
2 Ketika hanya 1-2 tujuan 
pembelajaran yang tercapai 
melalui media pembelajaran yang 
didesain 
1 Ketika tidak ada tujuan 
pembelajaran yang tercapai 




















5 Jika materi merangsang siswa 
untuk menemukan pengetahuan 
sendiri sehingga efektif 
digunakan untuk belajar mandiri 
4 Jika materi merangsang siswa 
untuk menemukan pengetahuan 
sendiri namun kurang jelas 
sehingga belum efektif digunakan 
untuk belajar mandiri 
3 Jika materi kurang mampu 
merangsang siswa untuk 
menemukan pengetahuan sendiri 
namun cukup sesuai jika 
digunakan untuk berdiskusi 
2 Jika materi kurang mampu 
merangsang siswa untuk 
menemukan pengetahuan sendiri 
sehingga butuh bantuan 
penegasan guru 
1 Jika media sangat tidak efektif 
untuk digunakan belajar mandiri 





5 Jika media didesain sangat 
praktis jika digunakan untuk 
belajar mandiri 
4 Jika media didesain sangat 
praktis jika digunakan untuk 










membingungkan pengguna   
3 Jika media didesain cukup praktis 
jika digunakan untuk belajar 
mandiri tetapi lebih baik jika 
digunakan untuk belajar 
kelompok 
2 Jika media didesain kurang 
praktis jika digunakan untuk 
belajar mandiri dan harus dalam 
pengawasan guru 
1 Jika media didesain sangat tidak 
praktis jika digunakan untuk 
belajar mandiri dan hanya dapat 









5 Jika terdapat contoh-contoh soal 
untuk menguatkan pemahaman 
konsep yang ada dalam materi 
4 Jika terdapat contoh-contoh soal 
untuk menguatkan pemahaman 
konsep namun kurang sesuai 
dengan isi dalam materi 
3 Jika terdapat contoh-contoh soal 
namun kurang dapat menguatkan 
pemahaman konsep yang ada 
dalam materi 
2 Jika penyajian materi bersifat 
interaktif namun tidak partisipatif 









media pembelajaran sangat tidak 












5 Jika penyajian materi bersifat 
interaktif dan partisipatif yang 
memotivasi sehingga peserta 
didik terlibat secara mental dan 
emotional dalam pencapaian 
kompetensi inti dan kompentensi 
dasar. 
4 Jika penyajian materi bersifat 
interaktif dan partisipatif yang 
memotivasi sehingga peserta 
didik terlibat secara mental dan 
emotional dalam pencapaian 
kompetensi inti dan kompentensi 
dasar. 
3 Jika penyajian materi bersifat 
interaktif dan partisipatif yang 
memotivasi sehingga peserta 
didik terlibat secara mental dan 
emotional dalam pencapaian 
kompetensi inti dan kompentensi 
dasar. 
2 Jika penyajian materi bersifat 
interaktif namun tidak pasitipatif 
1 Jika penyajian materi dalam 


















5 Jika materi yang disajikan secara 
sangat sederhana dan sangat 
mudah untuk dipahami 
4 Jika materi cukup disajikan 
secara sederhana namun sedikit 
untuk dipahami sehingga 
dibutuhkan penjelasan guru 
3 Jika materi yang disajikan kurang 
sederhana dan guru harus 
memberikan penjelasan lebih 
2 Jika materi yang disajikan tidak 
sederhana dan tidak mudah 
dipahami sehingga tidak bisa 
digunakan sebagai sumber belajar 
mandiri 
1 Jika materi yang disajikan sangat 
tidak sederhana dan sulit untuk 
dipahami sehingga hanya bisa 
dipahami dengan bantuan 
penjelasan dari guru 






5 Jika kalimat yang digunakan 
sederhana dan langsung tepat 
sasaran 
4 Jika kalimat yang digunakan 
sederhana namun kurang 









3 Jika kalimat yang digunakan 
sederhana namun tidak langsung 
pada sasaran 
2 Jika kalimat yang digunakan 
tidak sederhana dan tidak 
langsung pada sasaran 
1 Jika kalimat yang digunakan 
sangat sulit dimengerti 





5 Jika teks yang digunakan sangat 
jelas dan sangat mudah dipahami 
4 Jika sebahagian teks jelas dan 
mudah dipahami 
3 Jika hanya sebahagian teks yang 
digunakan cukup jelas dan cukup 
mudah dipahami 
2 Jika sebahagian besar teks yang 
digunakan tidak jelas dan sulit 
untuk dipahami 
1 Jika teks yang digunakan tidak 











konsep materi  
5 Jika lebih dari dua 
animasi/gambar yang disajikan 
sangat mampu menjelaskan 
konsep materi  
4 Jika lebih dari dua 
animasi/gambar yang disajikan 
sesuai dengan konsep namun 









konsep materi  
3 Jika lebih dari dua 
animasi/gambar yang disajikan 
namun tidak ada penjelasan  
2 Jika hanya ada satu 
animasi/gambar dan tidak ada 
penjelasan 
1 Jika tidak terdapat 
animasi/gambar yang mampu 








5 Jika dapat dengan cepat 
memberikan gambaran tentang 
materi ajar tertentu dan secara 
visual dapat mengungkap jenis 
ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajar. 
(matematika, kimia, fisika dan 
sebagainya) 
4 Jika dapat  memberikan 
gambaran tentang materi ajar 
tertentu dan secara visual dapat 
mengungkap jenis ilustrasi yang 
ditampilkan berdasarkan materi 
ajar. (matematika, kimia, fisika 
dan sebagainya) namun kurang 
cepat, sehinggap pengguna harus 









3 Jika dapat memberikan gambaran 
tentang materi ajar tertentu dan 
secara non-visual dapat 
mengungkap jenis ilustrasi yang 
ditampilkan berdasarkan materi 
ajar. (matematika, kimia, fisika 
dan sebagainya) 
2 Jika kurang memberikan 
gambaran tentang materi ajar 
tertentu dan secara visual kurang 
dapat mengungkap jenis ilustrasi 
yang ditampilkan berdasarkan 
materi ajar. (matematika, kimia, 
fisika dan sebagainya) 
1 Jika penilaian background dalam 
media pembelajaran sangat tidak 








LEMBAR UJI VALIDITAS PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA 
MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA INTERAKTIF BERBASIS 
POWER POINT MENGGUNAKAN APLIKASI 
MICROSOFT OFFICE POWER POINT 2016 




Angket Praktikalitas Media Pembelajaran Oleh Guru 
Judul : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia 
Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan Aplikasi 
Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju 
Reaksi 
Penyusun : Maula Mutrafi 
Pembimbing : Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat,  
Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji 
Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power Point Menggunakan 
Aplikasi Microsoft Office Power point 2016 pada Materi laju Reaksi saya 
memohon ketersediaan Bapak/Ibuk untuk memberikan penilian terhadap media 





penilian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media 
pembelajaran yang didesain, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media 
pembelajaran tersebut pada pembelajaran kimia. Penilian, komentar, dan saran 
yang Bapak/ibu berikan akan digunakan  sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan dari media pembelajaran. Atas perhatian dan ketersediaan untuk 
mengisi angket penilitian media pembelajaran ini, saya ucapkan tertima kasih. 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilian pada media pemebelajaran ini, isilah 
identitas Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilian terhadap instrumen penelitian 
Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Kimia Interaktif Berbasis Power 
Point Menggunakan Aplikasi Microsoft Office Power point 2016 pada 
Materi laju Reaksi, dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilian Bapak/Ibu pada setiap bulir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 
perbaikan instrumen media pembelajaran menggunakan softwere 
Microsoft Office Power Point 2016. 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
kolom yang sesuai dengan penilian Bapak/Ibu. Setiap bulir dalam lembar 












No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kualitas Isi dan Tujuan 
1 Kesesuaian materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran dengan KI/KD 
     
2 Kesesuaian materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran dengan kemampuan 
peserta didik 
     
3 Keruntunan materi yang tersaji dalam 
media pembelajaran  
     
Kualitas Intruksional 
4 Kejelasan penafsiaran pada kalimat yang 
digunakan dalam materi 
     
5 Bahasa yang digunakan sangat komunikatif      
6 Kemenarikan penyajian media 
pembelajaran 
     
7 Terdapat inovasi-inovasi dalam media 
pembelajaran 
     
8 Kemudahan petunjuk penggunaan yang 
disajikan dalam media untukdibaca 





No. Pernyataan Skala Penilaian 




9 Ketepatan pemilihan background media 
pembelajaran 
     
10 Kesesuaian warna-warna dalam tampilan 
media pembelajaran 
     
11 Kemenarikan layout media pembelajaran      
12 Ketepatan penempatan tombol dalam media 
pembelajaran 
     
13 Ketepatan ukuran tombol yang digunakan 
dalam media pemebelajaran 
     
14 Konsistensi penggunaan tombol pada media 
pembelajaran 
     
15 Ketepatan jenis huruf digunakan dalam 
media pembelajaran 
     
16 Ketepatan warna huruf yang digunakan 
dalam media pembelajaran 
     
17 Daya dukung gambar dan animasih 
terhadap konsep materi 
     





No. Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
dalam media pembelajaran 
19 Kesesuain tampilan layar media 
pembelajaran 
     
20 keunggulan media yang dibuat dibanding 
pembelajaran yang biasa digunakan 
     
21 Daya guna media pembelajaran berupa 
dapat digunakan secara berulang-ulang 
sebagai media dalam proses belajar 
     
22 Tiap tiap fungsi dalam media belajar 
berjalan dengan baik 
     
23 Kemudahan pengoperasian media 
pembelajaran 







Penilian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1 Penilian secara umum terhadap media pembelajaran 
menggunakan softwere Microsoft Office Power Point 
2016 
   
 
Keterangan: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan revisi 
C = Tidak dapat digunakan 
Saran-saran : 
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  










RUBRIK PENILIAN PRAKTIKALISASI GURU PADA MEDIA 
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5 Jika materi yang disajikan 
mencakup semua materi yang 
terkandung dalam KI 3 dan KD-
nya 
4 Jika materi yang disajikan 
mencakup 4 materi yang 
terkandung dalam KI 3 dan KD-
nya 
3 Jika materi yang disajikan hanya 
mencakup 3 materi yang 
terkandung dalam KI 3 dan KD-
nya 
2 Jika materi yang disajikan hanya 
mencakup 1-2 materi yang 
terkandung dalam KI 3 dan KD-
nya 
1 Jika materi yang disajikan dalam 
media pembelajaran sangat tidak 
sesuai dengan KI/KD yang telah 
ditetapkan 




5 Jika bahasa yang digunakan, baik 
untuk menjelaskan konsep 
maupun ilustrasi konsep dan 













konkret (yang dijumpai oleh 
peserta didik) sampai contoh 
abstrak (yang secara imajinatif 
dapat dibayangkan peserta didik) 
4 Jika bahasa yang digunakan, baik 
untuk menjelaskan konsep 
maupun ilustrasi konsep dan 
memberikan contoh konkret 
(yang dijumpai oleh peserta 
didik) namun tidak memberikan 
contoh abstrak (yang secara 
imajinatif dapat dibayangkan 
peserta didik) 
3 Jika bahasa yang digunakan, baik 
untuk menjelaskan konsep 
maupun ilustrasi konsep namun 
tidak memberikan contoh konkret 
(yang dijumpai oleh peserta 
didik) serta tidak sampai 
memberikan contoh abstrak 
(yang secara imajinatif dapat 
dibayangkan peserta didik) 
2 Jika bahasa yang digunakan, baik 
untuk menjelaskan konsep namun 
tidak memberikan ilustrasi 
konsep dan tidak 
menggambarkan contoh konkret 









didik) serta tidak sampai 
memberikan contoh abstrak 
(yang secara imajinatif dapat 
dibayangkan peserta didik) 
1 Jika materi yang tersaji tidak 
sesuai dengan kemampuan siswa 
  Keruntutan 
materi yang 
tersaji 
5 Jika penyajian dari konsep yang 
mudah ke sukar, dari konkret ke 
abstrak dan dari yang dikenal 
sampai yang belum dikenal 
4 Jika penyajian dari konsep yang 
mudah ke sukar, dari konkret ke 
abstrak 
3 Jika penyajian dari konsep yang 
mudah ke sukar, dari konkret ke 
abstrak 
2 Jika penyajian haya dari konsep 
yang mudah ke sukar 
1 Jika penyajian konsep tidak 
runtun 
2 







5 Jika konsep runtut, pemberian 
latihan, melibatkan peserta didik, 
ketertautan antara kegiatan 
belajar/sub kegiatan 
belajar/alinea, dan keutuhan 











4 Jika konsep runtut, pemberian 
latihan, melibatkan peserta didik, 
ketertautan antara kegiatan 
belajar/sub kegiatan 
belajar/alinea, namun tidak 
memiliki keutuhan makna dalam  
kegiatan belajar/sub kegiatan 
belajar/alinea 
3 Jika konsep runtut, pemberian 
latihan, melibatkan peserta didik, 
namun tidak memiliki ketertautan 
antara kegiatan belajar/sub 
kegiatan belajar/alinea, dan 
keutuhan makna dalam  kegiatan 
belajar/sub kegiatan 
belajar/alinea 
2 Jika konsep runtut, pemberian 
latihan, melibatkan peserta didik, 
tidak memiliki ketertautan antara 
kegiatan belajar/sub kegiatan 
belajar/alinea, dan tidak keutuhan 
makna dalam  kegiatan 
belajar/sub kegiatan 
belajar/alinea 
1 Jika hanya memiliki konsep 
runtut, tidak memuat pemberian 
latihan, tidak melibatkan peserta 









kegiatan belajar/sub kegiatan 
belajar/alinea, serta tidak 
memiliki keutuhan makna dalam  







5 Jika penyajian memiliki krativitas 
sehingga tidak membosankan 
pembaca, ada berbagai cara 
pemberian penjelasan berupa 
ilustrasi, tabel, grafik dan 
gambar. 
4 Jika penyajian memiliki krativitas 
sehingga tidak membosankan 
pembaca, ada berbagai cara 
pemberian penjelasan berupa 
ilustrasi, tabel dan gambar. 
3 Jika penyajian memiliki krativitas 
sehingga tidak membosankan 
pembaca, ada berbagai cara 
pemberian penjelasan berupa 
ilustrasi dan tabel. 
2 Jika penyajian memiliki krativitas 
sehingga tidak membosankan 
pembaca, ada berbagai cara 
pemberian penjelasan berupa 
ilustrasi. 
1 Jika penyajian media 


















5 Jika petunjuk dalam media 
pembelajaran dapat dibaca 
dengan sangat jelas 
4 Jika petunjuk dalam media 
pembelajaran dapat dibaca 
dengan jelas namun kurang 
sesuai 
3 Jika petunjuk dalam media 
pembelajaran dapat dibaca 
dengan jelas namun tidak sesuai 
2 Jika petunjuk dalam media 
pembelajaran tidak jelas untuk 
dibaca  
1 Jika petunjuk dalam media 







5 Jika kalimat yang digunakan 
sederhana dan langsung tepat 
sasaran 
4 Jika kalimat yang digunakan 
sederhana namun kurang 
langsung tepat sasaran 
3 Jika kalimat yang digunakan 
sederhana dan tidak langsung 
tepat sasaran 
2 Jika kalimat yang digunakan 









langsung tepat sasaran 
1 Jika kalimat yang digunakan 
sangat sulit dimengerti 
 
 




5 Jika pesan (materi ajar) disajikan 
dengan bahasa yang menarik dan 
mudah dipahami dan tidak 
menimbulkan multi tafsir. 
4 Jika pesan (materi ajar) disajikan 
dengan bahasa yang menarik dan 
mudah dipahami namun beberapa 
kalimat menimbulkan multi 
tafsir. 
3 Jika pesan (materi ajar) disajikan 
dengan bahasa yang menarik 
hanya saja membutuhkan sedikit 
waktu untuk dipahami maknanya 
sehingga terkadang menimbulkan 
multi tafsir. 
2 Jika sebahagian pesan pesan 
(materi ajar) disajikan dengan 
bahasa yang kurang menarik dan 
sulit dipahami sehingga 
menimbulkan multi tafsir. 
1 Jika seluruh pesan (materi ajar) 
disajikan dengan bahasa yang 









dipahami sehingga selalu 
menimbulkan multi tafsir. 






5 Jika tidak terlalu banyak jenis 
huruf, penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, uppercase dan 
sebagainya) tidak berlebihan, 
lebar susunan teks normal, spasi 
antar barisan susunan teks normal 
dan spasi antar huruf normal 
4 Jika tidak terlalu banyak jenis 
huruf, penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, uppercase dan 
sebagainya) tidak berlebihan, 
lebar susunan teks normal, spasi 
antar barisan susunan teks normal 
namun spasi antar huruf teks 
tidak normal 
3 Jika tidak terlalu banyak jenis 
huruf, penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, uppercase dan 
sebagainya) tidak berlebihan, 
lebar susunan teks normal, 
namun spasi antar barisan 
susunan teks dan spasi antar 
huruf tidak normal 
2 Jika tidak terlalu banyak jenis 
huruf, penggunaan variasi huruf 









sebagainya) tidak berlebihan, 
lebar susunan teks, spasi antar 
barisan susunan teks dan spasi 
antar huruf tidak normal 
1 Jika penggunaan jenis huruf pada 












5 Jika media yang dibuat sangat 
memiliki keunggulan dibanding 
media pembelajaran yang 
digunakan 
4 Jika media yang dibuat memiliki 
keunggulan dibanding media 
pembelajaran yang digunakan, 
hanya saja media yang dibuat 
membutuhkan penyempurnaan 
3 Jika media yang dibuat cukup 
memiliki keunggulan dibanding 
media pembelajaran yang 
digunakan, tapi membutuhkan 
media lain sebagai pelengkap 
2 Jika media yang dibuat tidak  
memiliki keunggulan dibanding 
media pembelajaran yang 
digunakan 
1 Jika media yang digunakan 
memiliki keunggulan dibanding 



















5 Jika media pembelajaran bisa 
digunakan secara berulang-ulang 
tampa ada hambatan apapun 
4 Jika media pembelajaran bisa 
digunakan secara berulang-ulang 
namun terkendala pada loading  
3 Jika media pembelajaran bisa 
digunakan secara berulang-ulang 
namun pengguna harus membaca 
kembali petunjuk penggunaan 
2 Jika media pembelajaran bisa 
digunakan secara berulang-ulang 
namun hanya bisa digunakan 
ketika ada perancangnya, atau 
menanyakannya langsung pada 
perancang media 







5 Jika dapat dengan cepat 
memberikan gambaran tentang 
materi ajar tertentu dan secara 
visual dapat mengungkap jenis 
ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajar. 
(matematika, kimia, fisika dan 
sebagainya) 
4 Jika dapat  memberikan 









tertentu dan secara visual dapat 
mengungkap jenis ilustrasi yang 
ditampilkan berdasarkan materi 
ajar. (matematika, kimia, fisika 
dan sebagainya) namun kurang 
cepat, sehinggap pengguna harus 
befikir terlebih dahulu 
3 Jika dapat memberikan gambaran 
tentang materi ajar tertentu dan 
secara non-visual dapat 
mengungkap jenis ilustrasi yang 
ditampilkan berdasarkan materi 
ajar. (matematika, kimia, fisika 
dan sebagainya) 
2 Jika kurang memberikan 
gambaran tentang materi ajar 
tertentu dan secara visual kurang 
dapat mengungkap jenis ilustrasi 
yang ditampilkan berdasarkan 
materi ajar. (matematika, kimia, 
fisika dan sebagainya) 
1 Jika penilaian background dalam 
media pembelajaran sangat tidak 
sesuai dan tidak menggambarkan 
materi apapun 
  Kesesuain 
warna-warna 
pada tampilan 
5 Jika memperlihatkan tampilan 
warna yang keseluruhan dapat 









dapat memperjelas materi/isi 
pada media pembelajaran 
4 Jika sebahagian besar 
memperhatikan tampilan warna 
yang dapat memberikan nuansa 
tertentu dan dapat memperjelas 
materi/isi pada media 
pembelajaran 
3 Jika sebahagian memperhatikan 
tampilan warna yang dapat 
memberikan nuansa tertentu dan 
dapat memperjelas materi/isi 
pada media pembelajaran dan 
sebagaian lagi dari media 
pembelajaran tidak diperhatikan 
2 Jika sebahagian kecil tampilan 
warna yang dapat memberikan 
nuansa tertentu dan dapat 
memperjelas materi/isi pada 
media pembelajaran 
1 Jika jika sama sekali tidak 
memperhatikan tampilan warna 
yang dapat memberikan nuansa 
tertentu sehingga tidak dapat 
memperjelas materi/isi pada 
media pembelajaran 
  Kemenarikan 
layout media 
5 Jika bidang cetak, margin 









pembelajaran dan ilustrasi sesuai 
4 Jika bidang cetak, margin 
proposional dan spasi antara teks 
sesuai namun ilustrasi tidak 
sesuai 
3 Jika bidang cetak, margin 
proposional namun spasi antara 
teks dan ilustrasi tidak sesuai 
2 Jika bidang cetak proporsional, 
namun margin tidak proposional 
dan spasi antara teks serta 
ilustrasi tidak sesuai 
1 Jika tidak ada sama sekali 
kesesuaian antar layout pada 
media pembelajaran 





5 Jika penempatan tombol dalam 
media pembelajaran sangat tepat 
4 Jika sebagian besar penempatan 
tombol dalam media 
pembelajaran tepat 
3 Jika hanya sebagian penempatan 
tombol dalam media 
pembelajaran yang cukup tepat 
2 Jika sebagian besar penempatan 
tombol dalam media 
pembelajaran tidak tepat 
1 Jika penempatan tombol dalam 
















5 Jika ukuran tombol yang 
digunakan sangat tepat 
4 Jika sebagian besar ukuran 
tombol digunakan tepat 
3 Jika hanya sebagian ukuran 
tombol digunakan cukup tepat 
2 Jika sebagian besar ukuran 
tombol digunakan tidak tepat 
1 Jika semua ukuran tombol 
digunakan sangat tidak tepat 






5 Jika tombol yang digunakan 
sangat konsisten 
4 Jika tombol yang digunakan 
konsisten namun ada perubahan 
dibeberapa bagian 
3 Jika tombol yang digunakan 
cukup konsisten namun sebagian 
besar tampilan tidak konsisten 
2 Jika tombol yang digunakan tidak 
konsisten 
1 Jika tombol yang digunakan 
sangat tidak konsisten dan 
berubah-ubah pada setiap slide 




5 Jika warna huruf kontras dengan 
warna latar belakang media 
pembelajaran 











warna latar belakang media 
pembelajaran namun terlalu 
mencolok 
3 Jika warna huruf kurang kontras 
dengan warna latar belakang 
media pembelajaran 
2 Jika warna huruf pada media 
pembelajaran tidak dapat/sulit 
terlihat karna warna yang tidak 
kontras. 
1 Jika warna huruf yang digunakan 
pada media pembelajaran sangat 
tidak tepat sehingga sulit untuk 
dilihat. 





5 Jika lebih dari dua 
animasi/gambar yang disajikan 
sangat mampu menjelaskan 
konsep materi  
4 Jika lebih dari dua 
animasi/gambar yang disajikan 
sesuai dengan konsep namun 
belum mampu menjelaskan 
konsep materi  
3 Jika lebih dari dua 
animasi/gambar yang disajikan 
namun tidak ada penjelasan  
2 Jika hanya ada satu 










1 Jika tidak terdapat 
animasi/gambar yang mampu 
membantu memperjelas konsep 
materi 






5 Jika setiap gambar yang dimuat 
dalam media pembelajaran sangat 
jernih  
4 Jika beberapa gambar yang 
dimuat dalam media 
pembelajaran jernih 
3 Jika beberapa gambar yang 
dimuat dalam media 
pembelajaran cukup jernih 
namun kurang tersusun dengan 
rapih 
2 Jika rata-rata gambar yang 
digunakan pada media 
pembelajaran tidak jernih 
1 Jika seluruh gambar yang dimuat 











5 Jika tiap-tiap fungsi dalam media 
pembelajaran berjalan dengan 
sangat baik  
4 Jika sebahagian besar fungsi 
dalam media pembelajaran 









3 Jika hanya sebahagian fungsi 
dalam media pembelajaran tidak 
berjalan dengan baik  
2 Jika sebahagian besar fungsi 
dalam media pembelajaran tidak 
berjalan dengan baik  
1 Jika tiap-tiap fungsi dalam media 
pembelajaran berjalan dengan 
sangat tidak baik  




5 Jika media pembelajaran sangat 
mudah untuk digunakan pada 
keseluruhan bagian media 
pembelajaran 
4 Jika media pembelajaran mudah 
untuk digunakan namun ada 
beberapa bagian yang harus 
ditanyakan terlebih dahulu 
penggunaannya 
3 Jika media pembelajaran cukup 
mudah digunakan pada beberapa 
aspek 
2 Jika media pembelajaran cukup 
sulit untuk digunakan 
1 Jika media pembelajaran sangat 


























































PERHITUNGAN HASIL DATA 
1. Validitas Instrumen 







1 5 5 
2 4 5 
3 4 5 
4 5 5 
5 4 5 
6 4 5 
7 4 5 
8 4 5 
9 4 5 
10 4 5 
11 4 5 
12 4 5 
13 5 5 
14 4 5 
15 5 5 
16 4 5 
17 5 5 
Jumlah 73 85 
 
                     
                   
                  
      
198 
 
                     
  
  
      












1 5 5 
2 5 5 
3 5 5 
4 5 5 
5 5 5 
6 4 5 
7 4 5 
8 5 5 
9 5 5 
10 5 5 
11 4 5 
12 5 5 
13 5 5 
14 5 5 
15 5 5 
16 4 5 
Jumlah 76 80 
 
                     
                   
                 
      
                     
  
  
      








Skala Penilaian Skala 
Maksimal 
Guru 1 Guru 2 Rata-rata 
1 4 5 4,5 5 
2 4 4 4 5 
3 4 5 4,5 5 
4 4 4 4 5 
5 3 5 4 5 
6 4 5 4,5 5 
7 3 5 4 5 
8 4 5 4,5 5 
9 5 5 5 5 
10 4 4 4 5 
11 4 4 4 5 
12 4 5 4,5 5 
13 4 5 4,5 5 





Skala Penilaian Skala 
Maksimal 
Guru 1 Guru 2 Rata-rata 
15 4 4 4 5 
16 5 5 5 5 
17 5 5 5 5 
18 5 5 5 5 
19 5 5 5 5 
20 5 4 4,5 5 
21 4 5 4,5 5 
22 4 4 4 5 
23 4 5 4,5 5 
Jumlah 97 108 102,5 115 
 
                     
                   
                 
      
                     
     
   
      
        
 
MEDIA PEMBELAJARAN LAJU REAKSI 
LAJU REAKSI 
PETUNJUK KI-KD MATERI LATIHAN 
REFERENSI PROFILE QR-CODE 
Petunjuk Penggunaan Tombol Navigasi 
Tombol untuk kembali pada slide sebelumnya 
Tombol untuk kembali pada menu utama 
Tombol untuk melanjutkan pada slide berikutnya 
Petunjuk Penggunaan Tombol Pada 
Menu Utama 
Tekan salah satu 
tombol untuk 
langsung melompat 
pada slide tertentu 
Petunjuk Penggunaan QR-Code 
QR-Code bisa diganti sesuai 
kebutuhan saat proses 
belajar dengan cara scan 
code ini untuk mengunjungi 








■ KI1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
■ KI2:Menghayatidan mengamalkan perilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,peduli (gotongroyong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif danproaktif,dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosialdan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
■ KI3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dankejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
■ KI4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif , serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi dasar 3.6 & Indikator 
pencapaian Kompetensi Dasar 
■ Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi lajureaksi menggunakan 
teoritumbukan (C2) 
– 3.6.1 Menganalisis teori tumbukan  
– 3.6.2 Menyimpulkan faktor pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi 
– 3.6.3 Menyimpulkan pengaruh luas permukaan sentuhan terhadap lajur eaksi  
– 3.6.4 Menyimpulkan pengaruh suhu terhadap lajureaksi  








PENGERTIAN LAJU REAKSI 
Laju gerak suatu kendaraan dapat diukur 
dengan perpindahannya dari satu titik ke 
titik lain, maka dalam reaksi kimia tidak 
ada senyawa yang berpindah, namun 
adanya senyawa yang mengalami 
perubahan.  
Laju reaksi dapat diartikan sebagai : 
“Perubahan banyaknya pereaksi yang berkurang atau 
banyaknya hasil reaksi yang terbentuk dalam satuan waktu” 
Teori Tumbukan 
Max Trautz pada tahun 1916 menyatakan 
bahwa 
“ketika partikel reaktan bertumbukan 
satu dengan yang lainnya, hanya 
beberapa persen tumbukan saja yang 
menyebabkan perubahan kimia yang 
dikenal sebagai tumbukan yang efektif” 







■ Semakin tinggi 
konsentrasi suatu 
senyawa maka intensitas 
terjadinya tumbukan 
antar partikel akan lebih 
besar 
Suhu 
■ Semakin tinggi temperatur maka 
semakin tinggi energi kinetik dari 
partikel reaktan, sehingga frekuensi 
tumbukan dan energi tumbukan 
meningkat. 
■ Contohnya ketika membuat teh 
manis, gula akan lebih cepat larut 
menggunakan air hangat 
Luas permukaan 
■ Padatan yang bentuknya serbuk 
halus, punya luas permukaan 
bidang sentuh yang lebih besar 
kalau dibandingkan dengan 
padatan yang berbentuk lempeng 
atau butiran. Maka, berlaku bahwa 
semakin luas permukaan 
partikelnya, maka frekuensi 
tumbukan bisa jadi semakin tinggi. 
Inilah yang menyebabkan reaksi 











■ Katalis adalah zat yang dapat 
menurunkan energi aktivasi untuk 
sebuah reaksi, dengan kata lain, 
katalis dapat mempermudah suatu 
reaksi sehingga reaksi itu dapat 
berlangsung lebih cepat tanpa ikut 
bereaksi sehingga hasil reaksi tetap 
sama. 
■ Contohnya adalah pengaruh enzim-
enzim dalam proses pencernaan, 
penggunaan ragi dalam produk 
makanan, dan lain-lain. 
LATIHAN 
Zat yang dapat mempercepat laju 
reaksi disebut juga … 
Inisiator Katalisator Akselerator 
Reaktor Inhibitor 
Benar 
Katalisator adalah senyawa yang dapat membantu 
mempercepat laju reaksi dengan cara menurunkan 
energi aktivasi tanpa ikut bereaksi 
Salah 
Jawaban yang benar adalah katalisator, katalisator 
adalah senyawa yang dapat membantu mempercepat 
laju reaksi dengan cara menurunkan energi aktivasi 
tanpa ikut bereaksi 
Berikut ini faktor yang dapat mempengaruhi 
laju reaksi di dalam larutan, kecuali … . 






Tekanan pada larutan cair tidak 
mempengaruhi laju reaksi 
Salah 
Jawaban yang benar adalah “Tekanan” 
Karena tekanan pada larutan cair tidak 
mempengaruhi laju reaksi 
Apabila laju reaksi keempat percobaan 
ini diukur percobaan manakah yang 




Jawaban yang benar adalah gambar D 
konsentrasi HCl yang pekat dapat 
membantu mempercepat laju reaksi dan 
serbuk Kalsium Karbonat bereaksi lebih 
cepat dibandingkan dengan kepingannya 
Salah 
Pada gambar D konsentrasi HCl yang pekat 
dapat membantu mempercepat laju reaksi 
dan serbuk Kalsium Karbonat bereaksi 
lebih cepat dibandingkan dengan 
kepingannya 
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